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ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING DEMAND HOUSING LOANS AT 
COMMERCIAL BANK IN THE CITY MAKASSAR 
Juwani Pratiwi Utami 
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Anas Iswanto Anwar 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
permintaan kredit pemilikan rumah pada bank umum di kota Makassar. Adapun 
variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah pendapatan, suku bunga kredit, 
uang muka, dan lokasi rumah. Penelitian ini menggunakan data primer (kuesioner) 
yang merupakan hasil wawancara langsung dari 100 orang yang membeli rumah 
secara kredit pada bank umum di kota Makassar dan dianalisis dengan 
menggunakan model regresi berganda yaitu EViews dan SPSS16. Hasil penelitian 
menunjukkan nilai adjusted R square sebesar 0.802036 yang berarti bahwa 80% 
permintaan kredit pemilikan rumah dipengaruhi secara bersama-sama oleh variabel 
yang dijelaskan dalam model, sedangkan sisanya 20% dipengaruhi oleh variabel 
lain diluar model. Secara parsial variabel pendapatan, suku bunga kredit, dan uang 
muka berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan kredit pemilikan rumah 
pada bank umum di Kota Makassar. Sedangkan variabel Lokasi rumah berpengaruh 
tidak signifikan terhadap permintaan kredit pemilikan rumah di kota Makassar. 
Kata Kunci:  Permintaan Kredit Pemilikan Rumah, Pendapatan, Suku Bunga    
Kredit, Uang Muka, dan Lokasi Rumah. 
This study aims to analyze the factors that affect the demand for mortgage loans in 
commercial banks in the city of Makassar. The variables observed in this study is 
income, interest rate, down payment, and the location of the house. This study uses 
primary data (questionnaire) which is the result of direct interviews of 100 people 
who buy homes on credit at commercial banks in the city of Makassar and analyzed 
using multiple regression models that EViews and SPSS16. The results showed 
adjusted R square value of 0.802036, which means that 80% of mortgages affected 
demand jointly by the variables described in the model, while the remaining 20% is 
influenced by other variables outside the model. Partial variable income, mortgage 
interest rates, and advances a positive and significant impact on demand for housing 
loans in commercial banks in the city of Makassar. While the variable location of the 
house does not significantly affect the demand for mortgage loans in commercial 
banks in the city of Makassar.  
Keywords :  Demand Housing Credit, Income, Interest Rate Loans, Loan to Value, 
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1.1.  Latar Belakang  
Rumah adalah salah satu kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan 
sehari-hari, karena rumah merupakan kebutuhan primer bagi masyarakat pada 
umumnya. Seiring perkembangan jaman, rumah tidak hanya diartikan sebagai 
tempat tinggal semata akan tetapi kepemilikan rumah atau tanah dianggap sebagai 
barang investasi dalam jangka panjang khususnya bagi kalangan masyarakat 
menengah ke atas yang sering dijadikan sebagai tolak ukur kesejahteraan manusia  
(Green K,1996). 
Kebutuhan rumah di Indonesia setiap tahunnya terus bertambah. 
Berdasarkan hitungan Real Estate Indonesia (REI), total kebutuhan rumah per tahun 
di Indonesia bisa mencapai 2,6 juta yang didorong oleh pertumbuhan penduduk. 
Berdasarkan data jumlah penduduk sekarang ini lebih kurang 241 juta jiwa dengan 
angka pertumbuhan penduduk 1,3 % per tahun dapat dipastikan kebutuhan 
terhadap perumahan akan meningkat. Melihat besarnya angka kebutuhan rumah 
maka harus diperlukan penyediaan dana yang besar untuk membangunnya. 
Pembelian rumah bisa dilakukan dengan cara tunai ataupun kredit. Seseorang dapat 
membeli rumah secara tunai apabila orang tersebut memiliki uang yang nilainya 
sama dengan harga rumah tersebut. Namun seiring dengan semakin sulitnya 
keadaan ekonomi dan banyaknya tuntutan kebutuhan yang harus dipenuhi oleh 





terutama bagi kalangan masyarakat yang menengah ke bawah. Dengan demikian, 
pembelian rumah secara kredit dikalangan masyarakat pada umunya menjadi 
pilihan yang sangat menarik.  
Penyaluran kredit perbankan pada sektor konsumsi mengalami peningkatan 
yang drastis sejak Indonesia dilanda krisis ekonomi sepuluh tahun lalu. Hal ini terjadi 
karena banyaknya perusahaan-perusahaan besar bangkrut sehingga sektor 
korporasi sangat sedikit menyerap kredit dari bank. Bank-bank kemudian semakin 
menyadari bahwa peluang di pasar konsumsi semakin besar, dimana resiko yang 
dihadapi relatif lebih kecil dibandingkan dengan kredit pada pasar investasi. 
Terdapat beberapa jenis sektor konsumsi yang dibiayai dengan kredit oleh bank, 
salah satunya adalah sektor perumahan melalui kredit pemilikan rumah (KPR). 
Peningkatan pemberian KPR oleh bank-bank disebabkan masih banyaknya 
masyarakat yang membutuhkan rumah. Pada sisi lain, sebagian masyarakat tidak 
mampu membeli rumah secara tunai, sehingga ini menjadi peluang bagi bank-bank 
untuk memasarkan KPR sebanyak-banyaknya. 
Di samping itu, dengan melihat perkembangan perekonomian Sulawesi 
selatan yang semakin maju, yang dimana sebagian besar sebagian besar aktifitas 
perekonomian berpusat di kota Makassar sehingga dapat mendorong adanya 
peningkatan harga rumah atau tanah yang menjadi semakin mahal. Hal ini 
disebabkan karena sebagian besar lahan yang berada pada daerah perkotaan atau 
pusat kot banyak dimanfaatkan sebagai lahan bisnis (seperti ; mall, hotel, rumah 
sakit, daerah pertokoan, rumah makan, dan lain-lain) sehingga lahan atau tanah 





menyebabkan harga rumah atau tanah menjadi semakin mahal. Keadaan tersebut  
tentunya dapat mengurangi kesempatan masyarakat yang berpenghasilan cukup 
atau menengah ke bawah untuk membeli rumah secara cash. 
Disinilah peran bank dalam mendukung kegiatan perekonomian sangat 
besar. Bank berusaha agar dapat membantu dan mendorong kegiatan 
perekonomian dengan menyediakan fasilitas kredit yang dapat dijangkau dan sangat 
dibutuhkan oleh setiap individu dalam masyarakat. Salah satu fasilitas kredit yang 
dibutuhkan oleh masyarakat tersebut adalah penyediaan kredit pemilikan rumah, 
karena setiap individu membutuhkan tempat tinggal selain sandang dan pangan 
yang mutlak harus dipenuhi oleh setiap individu. Karena perumahan dianggap 
sebagai kebutuhan primer yang harus dipenuhi oleh setiap individu khususnnya bagi 
kalangan menengah kebawah. KPR masih menjadi sumber pembiayaan utama 
konsumen untuk membeli rumah. Sektor perumahan dapat diandalkan sebagai 
motor penggerak putaran roda perekonomian nasional. Bisnis properti akan 
menjanjikan peluang yang sangat menggiurkan bagi bank-bank penyalur Kredit 
Pemilikan Rumah (KPR) untuk dapat meningkatkan kinerja secara 
berkesinambungan karena kehadiran jasa perbankan adalah sebuah keniscayaan 
geliat bisnis ini (Arafat, 2006). 
Krisis ekonomi yang dimulai pada medio 1997 berimbas pada bisnis properti  
hingga kini khususnya di bidang perumahan. Permasalahan yang mempengaruhi 
bisnis perumahan diantaranya adalah menurunnya kemampuan atau daya beli 
masyarakat dan tingginya tingkat suku bunga Kredit Pemilikan Rumah (KPR). 





biaya hidup yang semakin meningkat padahal pendapatan riil relatif tetap bahkan 
cenderung  turun, sehingga pemenuhan atas kebutuhan memiliki rumah tinggal 
sendiri untuk  sementara ditunda.  Peningkatan suku bunga KPR yang  tinggi 
menyebabkan pengembang menurunkan jumlah produksinya. Keputusan  ini diambil 
terkait dengan diberlakukannya kebijakan pemerintah berupa peningkatan suku 
bunga, sebab jika unit rumah terus dibangun dikhawatirkan pemasaran akan 
terganggu. Sebaliknya, bagi masyarakat berpenghasilan rendah, tingkat suku bunga 
kredit perumahan yang relatif tinggi dapat mematahkan keinginannya untuk memiliki 
rumah dengan fasilitas KPR, yakni satu-satunya fasilitas untuk memiliki rumah 
tinggal sendiri dengan cara mengangsur (Soelaksana, 2000). 
Pertumbuhan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) di Indonesia tercatat lebih 
tinggi dari pertumbuhan kredit agregat. KPR tumbuh sebesar 33,12% pertahun 
sedangkan pertumbuhan kredit agregat tumbuh sebesar 24,4% pertahun. 
Pertumbuhan KPR yang tinggi ini menjadi menjadi perhatian bank sentral karena 
beberapa hal. Terkait properti, pertumbuhan kredit properti ditengarai turut memicu 
kenaikan indeks harga properti. Pada akhir desember 2011,  berdasarkan survey 
REI  peningkatan jumlah permintaan berdasarkan tipe yang mayoritas kredit 
perumahan yang ditujukan untuk kredit pemilikan rumah tinggal tipe 22 sampai 
dengan tipe 70 sebesar Rp.84 triliun atau sekitar 43%, kemudian diikuti oleh kredit 
rumah tipe diatas 70 sebesar Rp.61,8 triliun atau memiliki pangsa pasar sekitar 
31%. Sedangkan kredit pemilikan apartemen/flat (KPA) serta ruko/rukan secara 
keseluruhan kurang lebih mencapai 10% dari total kredit perumahan. Dari segi 
pertumbuhan, secara nominal pertumbuhan tertinggi terdapat pada rumah tipe 22 





nominal pertumbuhan hunian tipe lebih besar dari 70 ini cukup signifikan (Bank 
Indonesia, 2011). 
Salah satu contoh bank umum penyalur KPR yaitu Bank Tabungan Negara 
(BTN) sebagai Bank yang memiliki fokus bisnis di perumahan dengan perbandingan 
75 : 25 (75% Perumahan : 25% Non Perumahan). Bank BTN merupakan salah satu 
bank yang ditunjuk oleh menteri perumahan rakyat dalam hal penyaluran KPR 
subsidi dimana KPR ini mendapatkan subsidi dari pemerintah dalam hal suku 
bunga. Pada tahun 2000 sampai akhir 2012 jumlah realisasi KPR pada Bank BTN 
khususnya di kota Makassar cenderung mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun. Secara keseluruhan jumlah realisasi penyaluran KPR pada tahun 2010 
sebesar Rp.513,702,221531.62 dengan jumlah debitur yang tertinggi dari beberapa 
tahun terakhir sebanyak 7602 debitur.sedangkan pada tahun 2012 dengan jumlah 
actual pokok sebesar Rp.650,959,651,970.00 juta dengan jumlah debitur sebanyak 
6104 debitur. Hal ini tentunya menunjukan adanya penurunan dari sisi jumlah 
debitur atau minat masyarakat terhadap pembelian rumah secara KPR khususnya 
pada bank BTN. Salah satu faktor penyebabnya yaitu semakin meningkatnya 
persaingan dalam perbankan yang menyalurkan kredit konsumsi khususnya kredit 
perumahan. Jumlah ini merupakan penggabungan dari KPR bersubsidi dan 
nonsubsidi. Yang dimana penyaluran KPR Nonsubsidi kisaran 70% sedangkan 
sisanya 30% merupakan KPR bersubsidi.  
Umumnya tujuan seseorang memiliki rumah adalah untuk tujuan konsumsi, 
yang berkaitan dengan daya beli masyarakat dan pendapatan rill masyarakat. Jika 
pendapatan bertambah maka secara otomatis bagian dari pendapatan yang akan 





barang yang bisa dibeli  juga meningkat (Iskandar, 2002). Berdasarkan konsep 
engel, bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan maka semakin rendah porsi 
pendapatan yang dibelanjakan untuk makanan, dan semakin tinggi pula porsi 
pendapatan masyarakat yang dibelanjakan untuk kebutuhan non-makanan. Maka 
dapat dikatakan bahwa apabila pendapatan masyarakat meningkat, maka porsi 
pendapatan yang dibelanjakan untuk kebutuhan non-makanan khususnya yang 
digunakan untuk membeli rumah atau membayar cicilan KPR menjadi lebih besar 
(Soeharjoto, 1998). 
Suku bunga kredit merupakan salah satu hal penting yang menjadi 
pertimbangan masyarakat sebelum mereka memutuskan untuk mengajukan kredit 
pada bank maupun lembaga keuangan non bank. Teori Keynesian menyatakan 
bahwa suku bunga kredit berhubungan positif dengan jumlah penawaran kredit, dan 
sebaliknya berhubungan negatif dengan jumlah permintaan kredit, yang artinya 
peningkatan suku bunga kredit dapat meningkatkan jumlah penawaran kredit, 
namun sebaliknya peningkatan suku bunga tersebut dapat menurunkan jumlah 
permintaan kredit. Kenaikan tingkat suku bunga kredit, baik konsumsi maupun 
investasi akan mengurangi permintaan aggregate untuk setiap tingkat pendapatan, 
karena disamping menaikkan jumlah cicilan kredit yang harus dibayar, kenaikan 
tingkat suku bunga juga akan mengurangi keinginan baik untuk konsumsi maupun 
berinvestasi (Dornbush, 2004). 
Jika dibahasakan secara sederhana, loan to value (LTV) adalah angka rata-
rata antara nilai kredit yang dapat diberikan oleh Bank terhadap  nilai  agunan pada 





kredit ditetapkan berdasarkan plafon kredit yang diterima oleh debitur sebagaimana 
tercantum dalam perjanjian kredit. Serta, Nilai agunan ditetapkan sebagaimana nilai 
pengikatan agunan oleh bank. Jadi menurut saya, dalam penetapan LTV yang 
diberlakukan oleh Bank Indonesia berpengaruh terhadap permintaan Kredit 
Pemilikan Rumah (KPR) pada bank umum. Jika LTV atau uang muka yang 
ditetapkan oleh bank umum (pemberi pinjaman) tinggi, otomatis ini menjadi kendala 
bagi masyarakat umum yang bepenghasilan menengah ke bawah. tentunya uang 
muka menjadi pertimbangan utama masyarakat untuk mengajukan KPR tersebut. 
Karena akan mempengaruhi kemampuan daya cicil masyarakat yang berdampak 
pada volume penjualan perumahan (Arindam dan Asish Saha, 2009). 
Pada dasarnya keputusan seseorang untuk memiliki rumah dipengaruhi oleh 
motif konsumsi dan motif investasi. Dengan mengasumsikan bahwa rumah sebagai 
kebutuhan pokok yang tidak memiliki barang pengganti, maka kemungkinan bagi 
seorang konsumen yang ingin memiliki rumah baik itu secara tunai maupun kredit 
hanyalah menyesuaikan jenis rumah yang sesuai dengan kemampuan dengan 
tingkat pendapatan yang berbeda-beda oleh setiap individu. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Analisis Faktor Yang 
Mempengaruhi Permintaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Pada Bank Umum Di 







1.2.  Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu Seberapa besar Pendapatan, Suku Bunga Kredit, Uang Muka, 
dan Lokasi Rumah berpengaruh terhadap Permintaan kredit pemilikan rumah (KPR) 
pada bank umum di kota Makassar ? 
 
1.3.  Tujuan penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk 
Mengetahui pengaruh Pendapatan, Suku Bunga Kredit, Uang Muka, dan Lokasi 
Rumah terhadap permintaan kredit pemilikan rumah (KPR) pada bank umum di kota 
Makassar. 
1.4.  Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :  
1. Diharapkan dapat memberikan informasi dan sebagai bahan pertimbangan 
bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti dan mengembangkan lebih lanjut 
terkait masalah permintaan kredit pemilikan rumah. 
2. Diharapkan dapat memberikan informasi kepada instansi/pemerintah yang 











2.1 Tinjauan Teoritis 
2.1.1 Teori Permintaan 
Seseorang dalam usaha memenuhi kebutuhannya pertama kali yang akan 
dilakukan adalah pemilihan atas berbagai barang dan jasa yang dibutuhkan. Selain 
itu juga dilihat apakah harganya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Jika 
harganya tidak sesuai, maka ia akan memilih barang dan jasa yang sesuai dengan 
kemampuan yang dimilikinya. Perilaku tersebut sesuai dengan hukum permintaan, 
yang mengatakan bahwa bila harga suatu barang atau jasa naik, maka jumlah 
barang dan jasa yang diminta konsumen akan mengalami penurunan. Dan 
sebaliknya bila harga dari suatu barang atau jasa turun, maka jumlah barang dan 
jasa yang dimintai konsumen akan mengalami kenaikan (ceteris paribus). 
Permintaan suatu barang di pasar akan terjadi apabila konsumen mempunyai 
keinginan (willing) dan kemampuan (ability) untuk membeli (Samuelson & Nordhaus, 
1996).  
 
Suatu permintaan hanya akan terjadi apabila terdapat keinginan dan 
kesediaan konsumen untuk membeli suatu barang dan jasa yang di dukung oleh 
daya beli atau kemampuan masyarakat. Permintaan yang didukung oleh daya beli 





kebutuhan saja disebut sebagai permintaan absolute atau potensial 
(Sudarsono,1986). Permintaan merupakan hubungan antara berbagai tingkat harga 
yang memungkinkan suatu produk dengan sejumlah produk dimana konsumen 
berkeinginan dan mampu untuk membeli selama periode tertentu dan faktor lain 
dianggap tetap. Dalam arti ekonomi adalah keinginan yang didukung daya beli atau 
kesediaan untuk membeli (Partadiredjo, 1985). 
Dalam perspektif ekonomi pengertian permintaan adalah berbagai jumlah 
barang dan jasa yang diminta pada berbagai tingkat harga pada waktu tertentu, 
permintaan adalah jumlah yang diminta atau jumlah yang diinginkan. Jumlah ini 
adalah berapa banyak yang akan dibeli oleh Rumah Tangga pada harga tertentu 
pada suatu komoditas, harga komoditas, pendapatan, selera, dan lain-lain. Ada 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi permintaan suatu barang dan jasa. 
Faktor-faktor tersebut adalah harga, pendapatan rata-rata, harga barang lain, harga 
barang subsitusi, selera, faktor-faktor khusus, musim, harapan mengenai kondisi 
ekonomi di masa yang akan datang (Lipsey, 1990) (Samuelson, 2003 : 62). 
Elastisitas permintaan merupakan suatu ukuran kuantitatif yang 
menunjukkan besarnya pengaruh perubahan harga atau faktor-faktor lainnya 
terhadap perubahan permintaan suatu komoditas. Secara umum elastisitas 
permintaan dapat dibedakan menjadi elastisitas permintaan terhadap harga (price 
elasticity of demand), elastisitas permintaan terhadap pendapatan (income elasticity 
of demand), dan elastisitas permintaan silang (cross price elasticity of demand). 
Elastisitas permintaan terhadap harga, mengukur seberapa besar perubahan jumlah 





terhadap harga adalah ukuran kepekaan perubahan jumlah komoditas yang diminta 
terhadap perubahan harga komoditas tersebut dengan asumsi ceteris paribus. Nilai 
elastisitas permintaan terhadap harga merupakan hasil bagi antara persentase 
perubahan harga. Nilai yang diperoleh tersebut merupakan suatu besaran yang 
menggambarkan sampai berapa besarkah perubahan jumlah komoditas yang 
diminta apabila dibandingkan dengan perubahan harga (Sugiarto, 2005). 
Teori permintaan menerangkan tentang sifat permintaan para pembeli 
terhadap suatu barang. Teori permintaan menerangkan tentang ciri-ciri hubungan 
antara jumlah permintaan dan harga. Adapun hukum permintaan adalah semakin 
rendah harga suatu barang maka semakin banyak permintaan terhadap barang 
tersebut dan sebaliknya apabila semakin tinggi harga suatu barang tersebut maka 
semakin sedikit permintaan terhadap barang tersebut. Sangat sulit secara sekaligus 
untuk menganalisis pengaruh berbagai faktor tersebut terhadap permintaan sesuatu 
barang. Oleh sebab itu, dalam membicarakan teori permintaan, ahli ekonomi 
membuat analisis yang lebih sederhana. Dalam analisis ekonomi dianggap bahwa 
permintaan suatu barang terutama dipengaruhi oleh tingkat harganya. Oleh sebab 
itu, dalam teori permintaan yang terutama dianalisis adalah hubungan antara jumlah 
permintaan terhadap suatu barang dengan harga barang tersebut (Sukirno, 2001). 
2.1.2 Konsep Perbankan  
            Pengertian bank secara sederhana dapat diartikan sebagai lembaga 
keuangan yang kegiatan usahanya menghimpun dana dari masyarakat dalam 





kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak. Yang dimaksud dengan lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang 
bergerak di bidang keuangan dimana kegiatannya hanya menghimpun dana atau 
hanya menyalurkan dana atau kedua-duanya menghimpundan menyalurkan dana 
(Kasmir, 2007). 
Bank is a company who satisfied other people by giving a credit with the 
money they accept as a gamble to the other, eventhough they should supply the 
new money. Artinya, Bank adalah badan usaha yang wujudnya memuaskan 
keperluan orang lain, dengan memberikan kredit berupa uang yang diterimanya dari 
orang lain, sekalipun dengan jalan mengeluarkan uang baru kertas atau logam 
(Hasibunan, 2007). 
  Namun definisi  yang lain tentang bank dapat dikelompokkan menjadi tiga 
yaitu: Pertama, bank dilihat sebagai penerima kredit. Dalam pengertian Pertama ini 
bank menerima uang serta dana-dana lainnya dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan/tabungan, deposito, dan giro. Pengertian pertama ini mencerminkan 
bahwa bank melaksanakan operasi perkreditan secara pasif dengan menghimpun 
uang dari pihak ketiga. Kedua, bank dilihat sebagai pemberi kredit, ini artinya bahwa 
bank melaksanakan operasi perkreditan secara aktif. Ketiga, bank dilihat sebagai 
pemberi kredit bagi masyartakat melalui sumber yang berasal dari modal sendiri, 
simpanan/tabungan masyarakat maupun melalui penciptaan uang bank (Suyatno, 
2007). 
Pengelompokkan bank di Indonesia secara umum dikelompokkan menjadi 
empat yaitu, sebagai berikut : Pertama, Bank Sentral adalah Bank Indonesia yang 





kestabilan nilai rupiah, mendorong kelancaran produksi dan pembangunan, serta 
memperluas kesempatan kerja, guna meningkatkan taraf hidup masyarakat. Kedua, 
Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional 
dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah umum, atau sering 
disebut bank komersil (commercial bank). Ketiga, Bank Perkreditan Rakyat adalah 
bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan 
prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. Keempat, Bank Campuran adalah bank umum yang didirikan bersama 
oleh satu atau lebih bank yang berkedudukan di Indonesia dan didirikan oleh warga 
Negara Indonesia yang diman kepemilikan sahamnya dimiliki oleh pihak asing dan 
pihak swasta nasional. Yang kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang 
oleh warga Negara Indonesia (Kasmir, 2004). 
Bank umum atau disebut juga dengan bank komersial (commercial bank) 
pada dasarnya merupakan lembaga keuangan yang mencari keuntungan. 
Keuntungan tersebut diperoleh dari selisih antara total penerimaan dengan nilai total 
biaya yang dikeluarkan. Bank sebagai perantara keuangan bank konvensional akan 
mendapatkan keuntungan dari selisih bunga yang diberikan kepada penyimpan 
(bunga simpanan) dengan bunga yang diterima dari pinjaman (bunga kredit). 
Keuntungan dari bunga tersebut dikenal dengan istilah Spread Based (Nopirin, 
1992). 
Perbankan memang bukan merupakan satu-satunya sumber permodalan 





Indonesia ,perbankan merupakan sumber permodalan utama dan peranan itu masih 
relatif besar dan diandalkan dibandingkan dengan pasar modal atau sumber 
permodalan lainnya. Kredit bagi bank umum merupakan sumber utama penghasilan, 
sekaligus sumber resiko operasi bisnis terbesar. sebagian dana operasional bank 
diputarkan dalam kredit, maka kredit akan mempunyai suatu kedudukan yang 
istimewa sehingga “kredit” dapat dinggap sebagai salah satu sumber dana yang 
penting dari setiap jenis kegiatan usaha (Sutojo, 2007). 
Kredit berasal dari bahasa latin “credere” yang artinya percaya atau 
mempercayai (truth atau faith), karena memang pada dasarnya kredit diberikan 
berdasarkan kepercayaan orang/pihak lain yang memberikannya terhadap 
kecakapan dan kejujuran dari pihak peminjam. Arti percaya tersebut dari segi bank 
sebagai pemberi kredit (kreditur) adalah bank percaya kepada nasabah sebagai 
penerima kredit bahwa pinjaman yang diberikan pasti akan dikembalikan sesuai 
dengan perjanjian. Sedangkan dari segi nasabah sebagai penerima kredit (debitur) 
adalah kepercayaan kepada bank sehingga memiliki kepercayaan untuk membayar 
tagihan sesuai dengan jangka waktu yang telah ditetapkan dalam perjanjian 
sebelumnya. Apa yang telah dijanjikan itu dapat berupa barang, uang, atau jasa. 
Dengan kata lain, kredit adalah hak untuk menerima pembayaran atau kewajiban 
untuk melakukan pembayaran pada waktu diminta, atau pada waktu yang akan 
datang, karena penyerahan barang-barang sekarang (Suyatno, 2003).  
Adapun alasan mengapa seseorang memerlukan kredit yaitu karena 
manusia adalah Homo Economicus yang dimana setiap manusia akan selalu 





yang dimiliki manusia yang terbatas untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan 
yang tidak terbatas. hal ini menyebabkan manusia memerlukan bantuan modal 
untuk memenuhi kebutuhan atau keinginannya yang tak terbatas. Bantuan dari bank 
dalam bentuk tambahan modal inilah yang sering disebut dengan Kredit (Suyatno, 
2003). 
Dari segi tujuan kredit, kredit dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok, 
yaitu Pertama Kredit Produktif, baik kredit investasi ataupun eksploitasi. Kredit 
investasi adalah kredit yang ditujukan untuk pembiayaan modal tetap, yaitu 
peralatan produksi, gedung, dan mesin-mesin atau untuk membiayai rehabilitasi dan 
ekspansi. Adapun jangka waktunya 5 tahun atau lebih. Kredit eksploitasi adalah 
kredit yang ditujukan untuk pembiayaan kebutuhan dana usaha akan modalkerja 
yang berupa persediaan bahan baku, persediaan produk akhir, barang dalam proses 
produksi serta piutang dalam jangka waktu pendek. Kedua Kredit Konsumtif, yaitu 
kredit yang diberikan oleh bank pemerintah atau bank swasta kepada perseorangan 
untuk membiayai keperluan konsumsi seperti kredit untuk perumahan, kredit 
kendaraan pribadi, kredit keperluan rumah tangga dan kredit konsumtif lainnya. 
Ketiga  Perpaduan antara kredit konsumtif dan kredit produktif (Kashmir, 2004). 
2.1.3 Teori Permukiman Kota 
Permukiman merupakan usaha padat tanah (land intensive), dimana sekitar 
lima puluh persen tanah kota merupakan lahan untuk permukiman. Besarnya 
pengeluaran masyarakat untuk permukiman pada umumnya berkisar antara lima 





73). Di negara dengan tingkat penghasilan warganya tinggi, elastisitas permintaan 
akan rumah relatif rendah, begitu pula sebaliknya. Keinginan memiliki rumah 
dibatasi oleh tingkat penghasilan serta biaya pembangunan perumahan. Tingkat 
penghasilan rendah serta biaya pembangunan tinggi mengakibatkan orang tidak 
dapat membangun rumah yang memenuhi syarat, meski kebutuhan permukiman 
merupakan kebutuhan primer. Kondisi ini akan menyebabkan munculnya rumah 
yang tidak memenuhi persyaratan kelayakan sebuah rumah (Sukanto, 2001: 77). 
 
2.1.4 Teori Mobilitas Tempat Tinggal 
Menurut teori mobilitas tempat tinggal yang dikemukakan Turner (Yunus, 
2000), terdapat perilaku yang berbeda pada masyarakat dalam menentukan pilihan 
tempat tinggal. Berdasarkan perilaku menentukan tempat tinggal tersebut terdapat 
tiga golongan strata sosial masyarakat, yaitu : Pertama Bridgeheaders, golongan 
masyarakat ekonomi rendah yang cenderung memilih tempat tinggal dekat dengan 
tempat kerja untuk menekan biaya. Kedua Consolidator, golongan dengan 
kemampuan ekonomi yang mulai mapan dan mencari lingkungan yang lebih 
nyaman. Ketiga Status atau Seekers, golongan dengan kemampuan ekonomi yang 
sangat kuat dan berusaha mendapatkan pengakuan terkait dengan status sosialnya.  
Pada golongan masyarakat dengan keterbatasan ekonomi umumnya 
memilih untuk bertempat tinggal dekat dengan tempat kerjanya dengan maksud 
menghemat biaya transportasi. Masyarakat golongan ini bisanya adalah warga baru 
di kota tersebut yang masih belum memungkinkan untuk memiliki rumah sendiri. 





memikirkan untuk memiliki rumah sendiri di tempat lain dengan kondisi yang lebih 
baik, prioritas untuk dekat dengan tempat kerja. Pada golongan ini pilihan tempat 
tinggal diarahkan ke pinggiran yang menurut mereka menjanjikan kenyamanan 
dalam bertempat tinggal. Pada masyarakat yang tingkat kesejahteraannya semakin 
meningkat, maka kemampuan ekonomi akan merubah perilaku masyarakat untuk 
mencapai suatu kondisi yang mengakibatkan statusnya diakui dalam strata sosial. 
Identitas pribadi menjadi prioritas yang sangat tinggi dalam kehidupannya, serta 
timbul keinginan untuk memiliki rumah modern. 
 
2.1.5 Kredit Pemilikan Rumah (KPR) 
Selama ini dikenal berbagai macam kredit, seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Namun penelitian hanya menganalisis kredit perumahan maka terlebih 
dahulu ditinjau beberapa pustaka terkait dengan kredit perumahan. Menurut 
Undang-undang Republik Indonesia nomor 4 tahun 1992 tentang perumahan dan 
pemukiman, rumah adalah bangunan yang berfungsi sebagai tempat tinggal atau 
hunian dan sarana pembinaan keluarga, adapun perumahan didefinisikan sebagai 
kelompok rumah yang berfungsi sebagai lingkungan hunian yang dilengkapi dengan 
sarana dan prasarana lingkungan. 
Secara umum kredit kepemilikan adalah KPR (Kredit Pemilikan Rumah) 
adalah kredit yang digunakan untuk membeli rumah atau untuk memenuhi 
kebutuhan konsumtif dengan jaminan/agunan berupa rumah. Walaupun 
penggunaannya mirip, KPR berbeda dengan kredit konstruksi dan renovasi. Di 





bank agar seseorang bisa memiliki rumah ataupun kebutuhan konsumtif  lainnya 
dengan jaminan berupa rumah (Firtianto, 2010) (Baitulloh, 2010). 
Kredit pemilikan rumah (KPR) merupakan suatu fasilitas kredit untuk 
membeli atau memperbaiki rumah yang diberikan oleh lembaga keuangan 
(perbankan) kepada para nasabahnya (masyarakat). Menurut Bank Indonesia, saat 
ini dikenal ada dua jenis KPR di Indonesia yaitu : Pertama KPR bersubsidi , 
merupakan suatu kredit yang ditetapkan langsung oleh pemerintah kepada 
masyarakat yang berpenghasilan menengah ke bawah dalam rangka memenuhi 
kebutuhan perumahan atau perbaikan rumah. Kredit subsidi ini diatur langsung oleh 
pemerintah, sehingga setiap masyarakat Indonesia yang bekerja atau dalam status 
produktif yang mengajukan permohonan kredit dapat diberikan fasilitas ini.secara 
umum batasan yang ditetapkan pemerintah dalam pemberian subsidi adalah 
penghasilan pemohon (peminjam) dan maksimum kredit yang diberikan. Kedua KPR 
non subsidi, merupakan kredit yang diberikan kepada seluruh masyarakat luas yang 
dimana ketentuan pemberian kredit KPR non subsidi ditetapkan oleh bank umum, 
sehingga penentuan besarnya kredit maupun suku bunga dilakukan sesuai 
kebijakan bank yang bersangkutan (Bank Indonesia). 
Kredit perumahan atau yang biasa disebut dengan Kredit Pemilikan Rumah 
(KPR) tergolong ke dalam kredit konsumtif. Berdasarkan segmentasi pasarnya, 
secara umum produk kredit perumahan digolongkan menjadi 3 (tiga) antara lain 
KPR dan KPA (Kredit Pemilikan Apartemen) di atas 70m² , KPR dan KPA di bawah 
70m² , dan fasilitas KPR untuk kepemilikan ruko atau rukan. Proses pemilikan 
tempat tinggal/rumah melalui kredit pemilikan rumah (KPR) tentunya berkaitan 





properti tidak terlepas dari dukungan pembiayaan dari lembaga perbankan dalam 
bentuk kredit property (Simanungkalit, 2002). 
Berdasarkan definisi Bank Indonesia, kredit property merupakan semua 
pembiayaan dari perbankan untuk bidang usaha yang kegiatannya berkaitan dengan 
pengadaan tanah, bangunan, dan fasilitasnya untuk dijual atau disewakan. Kredit 
properti ini diberikan dalam bentuk kredit investasi, kredit modal kerja maupun kredit 
konsumsi. Dilihat dari komposisinya, kredit properti terdiri dari tiga jenis kredit, yaitu 
kredit kontruksi, real estate serta kredit pemilikan rumah (KPR). Ketiga jenis kredit 
tersebut berbeda peruntukkan dan segmen pasarnya. Kredit kontruksi umumnya 
diberikan kepada para pengusaha atau kontraktor untuk membangun perkantoran, 
mal, ruko, dan pusat bisnis lainnya. Kredit real estate diberikan kepada para 
pengembang untuk membangun kompleks perumahan kelas atas. Sedangkan kredit 
KPR diberikan kepada perorangan yang akan membeli atau memilik rumah pribadi 
(www.bi.go.id ). 
2.1.6  Suku Bunga Kredit 
Suku bunga merupakan salah satu variabel yang paling banyak diamati 
dalam perekonomian hampir setiap hari pergerakannya dilaporkan disurat kabar hal 
ini disebabkan oleh suku bunga langsung yang mempengaruhi kehidupan kita dan 
mempunyai konsekuensi penting bagi kesehatan perekonomian suku bunga 
mempengaruhi keputusan pribadi, seperti memutuskan untuk dikonsumsi atau 
ditabung, akan membeli rumah atau tidak serta memutuskan membeli obligasi atau 





atau bisnis dan rumah tangga, seperti memutuskan menggunakan dananya untuk 
berinvestasi dalam bentuk peralatan baru untuk pabrik atau untuk disimpan di bank 
(Mishkin, 2008).  
Suku bunga adalah jumlah yang diterima oleh orang yang meminjamkan dan 
dibayar oleh peminjam dana sejumlah persentase yang disepakati oleh kedua belah 
pihak (Subagyo,dkk, 2002). Dalam pengertian lain suku bunga adalah harga yang 
dibebankan oleh unit ekonomi yang mengalami defisit (unit surplus) pada unit 
ekonomi yang mengalami defisit (unit defisit) atas pinjaman yang diberikan dari dana 
yang berasal dari unit surplus. Yang dapat diartikan sebagai balas jasa yang 
diberikan oleh bank konvensional kepada nasabah yang menyimpan uangnya di 
bank ataupun harga yang harus dibayar oleh nasabah yang menerima pinjaman dari 
bank (Diulio, 1997). 
Permintaan akan uang oleh Keynes, disebut „Liquidity Preference‟ yang 
tergantung daripada suku bunga, Adapun hubungan antar suku bunga dengan 
jumlah uang dengan tingkat suku bunga. Hal ini disebabkan karena pertama, 
Keynes menyatakan bahwa masyarakat mempunyai keyakinan adanya suatu tingkat 
suku bunga yang normal, maka makin banyak orang yang yakin bahwa tingkat suku 
bunga akan naik ke tingkat normal (jadi mereka yakin bahwa tingkat suku bunga 
akan naik diwaktu yang akan datang). Jika mereka memegang surat berharga pada 
waktu tingkat suku bunga naik, maka mereka akan menderita kerugian (capital loss). 
Mereka akan menghindari kerugian ini dengan mengurangi surat berharga yang 
dipegangnya dan dengan sendirinya akan menambah uang kas yang dipegang, 
pada waktu tingkat suku bunga naik. Hubungan ini disebut motif spekulasi tentang 





Kedua berkaitan dengan ongkos memegang uang kas (Opportunity cost of 
holding money). Makin tinggi tingkat suku bunga maka makin tinggi pula ongkos 
memegang uang kas (dalam bentuk tingkat bunga yang tidak diperoleh karena 
kekayaan diwujudkan dalam bentuk uang kas) sehingga keinginan  memegang uang 
kas juga menurun. Sebaliknya apabila tingkat suku bunga turun berarti ongkos 
memegang uang kas juga makin rendah sehingga permintaan akan uang kas naik 
(Nopirin, 1992). 
Suku bunga juga dapat dikelompokan menjadi suku bunga tetap dan suku 
bunga mengambang. Suku bunga tetap adalah suku bunga pinjaman tersebut tidak 
berubah sepanjang masa kredit, sedangkan suku bunga mengambang adalah suku 
bunga yang berubah-ubah selama masa kredit berlangsung dengan mengikuti suatu 
kurs referensi tertentu seperti misalnya LIBOR (London Interbank Offered Rate) 
dimana cara perhitungannya dengan menggunakan sistem penambahan marjin 
terhadap kurs referensi. Suku bunga dapat berubah bila salah satu dari demand or 
supply uang tidak lagi tercapai keseimbangan. Misalkan saat perekonomian 
memasuki tahap ekspansi dari suatu siklus bisnis dan meningkatkan juga Real 
Gross Domestic Product (GDP) maka akan meningkatkan transaksi keuangan yang 
akan mengakibatkan permintaan terhadap uang juga akan meningkat dimana supply 
nya tetap sama, dalam hal terjadi ketidakseimbangan ini maka interest rate akan 







2.1.7  Uang Muka atau Loan To Value 
Definisi loan to value menurut investopedia adalah a lending risk assessment 
ratio that financil institutions and others lenders examine before approving a 
mortgage and loan to value tells you how much of a property is being financed. It is a 
way to tell how much equity you have in a property. Jika dibahasakan secara 
sederhana, Uang Muka atau loan to value adalah angka rata-rata antara nilai kredit 
yang dapat diberikan oleh Bank terhadap nilai  agunan pada saat awal pemberian 
kredit. Perhitungan rasio LTV dilakukan berdasarkan Nilai kredit ditetapkan 
berdasarkan plafon kredit yang diterima oleh debitur sebagaimana tercantum dalam 
perjanjian kredit. Serta, Nilai agunan ditetapkan sebagaimana nilai pengikatan 
agunan oleh bank (Arindam dan Asish Saha, 2009). 
Alasan pemerintah yang mendasari terbitnya aturan tersebut seperti 
dituliskan dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 14 / 10 /DPNP tersebut. Pertama, 
adanya peningkatan permintaan Kredit Pemilikan Rumah dan Kredit Kendaran 
Bermotor, sehingga bank perlu kehati-hatian dalam penyaluran kredit. Kedua, 
pertumbuhan Kredit Pemilikan Rumah yang terlalu tinggi dapat menyebabkan 
bubble atau peningkatan harga aset properti yang tidak mencerminkan harga yang 
sebenarnya. Ketiga, aturan ini timbul dimaksudkan agar tetap menjaga 
perekonomian yang produktif dan mampu menghadapi tantangan sektor keuangan 
di masa yang akan datang, perlu adanya kebijakan yang dapat memperkuat 
ketahanan disektor keuangan untuk meminimalisir sumber-sumber kerawanan yang 





Aturan tersebut diperkirakan akan berdampak pada volume penjualan, baik 
penjualan unit rumah maupun penjualan unit kendaraan bermotor. Hal itu mengacu 
pada menurunnya daya beli konsumen akibat meningkatnya pembayaran di muka. 
Terlebih lagi peran pemerintah yang dalam hal ini bukan sebagai regulator yang 
menyokong daya beli masyarakat, namun sebagai regulator yang membatasi daya 
beli masyarakat. aturan DP minimal 30 persen itu menjadi berat, karena 
mengganggu kemampuan daya cicil masyarakat. Keadaan serupa sebenarnya juga 
hampir sama ketika Indonesia diguncang hiperinflasi, di mana daya beli 
masayarakat juga turun. Pengaruh dari aturan pemerintah mengenai loan to value 
atau uang muka, yang menurut media massa akan memengaruhi volume penjualan 
unit rumah, sehingga akan menurunkan profitabilitas perusahaan yang 
memengaruhi kinerja perusahaan dan diperkirakan akan menurunkan harga saham 
(www.infobanknews.com). 
Di tengah tingginya pertumbuhan kredit property dan kenaikan indeks harga 
property, guna menjaga kesinambungan sektor property yang sehat, diperlukan 
suatu kebijakan yang bersifat counter ciclycal sehingga tingkat pertumbuhan sektor 
property dalam jangka panjang akan minim dari kejutan-kejutan yang tidak 
diharapkan. Pertumbuhan kredit yang tinggi dapat dikontrol dengan suku bunga, 
namun penggunaan instrument ini dapat berimbas ke sektor lain yang tidak 
dikehendaki. Untuk itu, kebijakan uang muka (LTV) menjadi alternative kebijakan 
Bank Indonesia untuk mengatur segmen yang diinginkan. Selanjutnya, dengan 
memperhatikan kekurangan pasokan rumah, kebutuhan hunian oleh masyarakat 
dan program pemerintah dalam memenuhi kebutuhan perumahan bagi kalangan 





untuk tidak mengatur rumah/hunian yang menjadi program pemerintah dan 
rumah/hunian tipe rumah dengan luasan bangunan 70m2 kebawah. Hal ini 
dilakukan dengan pertimbangan antara lain untuk membantu pemenuhan kebutuhan 
papan untuk masyarakat umum atau dengan kata lain untuk mewujudkan 
Pembangunan nasional yang pada hakikatnya ditujukan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat adil dan makmur secara merata disegala bidang 
khususnya dalam pemenuhan kebutuhan perumahan untuk masyarakat kalangan 
menengah kebawah (Bank Indonesia, 2012). 
2.1.8 Teori Lokasi Perumahan 
Pemilihan dan penentuan lokasi untuk properti perumahan bagi setiap orang 
berbeda-beda sesuai dengan pertimbangan masing-masing individunya. Beberapa 
ahli membuat kesimpulan mengenai pemilihan lokasi properti perumahan 
sebagai berikut (Harry W. Richadson, 1978: 280-281) :  
a) Filter Down Theory, Teori ini muncul pada tahun 1920 oleh EW Burgess 
untuk menerangkan pola pemukiman di Chicago. Menurut EW. Burgerss, 
perkembangan CBD yang pesat membuat pusat kota menjadi tidak 
menarik (tanah mahal, macet, polusi).  
b)  Hipotesis Tiebout (1956), Tiebout mengemukakakan bahwa seseorang 
memilih lokasi perumahan kota atau kabupaten yang pajaknya rendah 
atau pelayanan publiknya bagus.  
c) Trade off Model oleh Alonso (1964) dan Solow (1972,1973), Secara 
sederhana diartikan sebagai adanya trade off aksesibilitas terhadap 





perumahan. Model ini juga mengasumsikan bahwa kota melingkar 
dengan sebuah pusat tenaga kerja dan transportasi yang tersedia 
dimana-mana, semua lokasi dipertimbangkan secara homogen kecuali 
jarak ke pusat kota. Rumah tangga akan bersedia membayar lebih untuk 
properti dengan lokasi yang lebih dekat dengan CBD karena biaya 
commuting lebih rendah. 
d) Social Aglomeration Theory (1985), Dikemukakan bahwa orang memilih 
rumah dengan pertimbangan utama bahwa dia akan nyaman bersama 
dengan kelompok sosial tertentu dimana kelompok ini bisa terbentuk 
berdasarkan ras, pendapatan, usia, dan lain sebagainya, yang kemudian 
timbul segregasi.  
2.1.9 Teori Harga 
Pembahasan terkait teori harga dalam beberapa buku ekonomi mikro 
tertumpu pada mekanisme harga. Mekanisme harga memiliki dua peranan dalam 
perekonomian. Pertama, mekanisme harga berpengaruh kepada keputusan 
konsumen dalam pembelanjaan pendapatan konsumen untuk barang dan jasa yang 
mereka butuhkan. Yang disimpulkan bahwa bila konsumen diberi kebebasan, maka 
harga barang-barang bisa merupakan pegangan atau acuan untuk mengalokasikan 
pembelanjaannya sehingga tercapai keputusan maksimum. Kedua, mekanisme 
harga berpengaruh terhadap keputusan produsen dalam menentukan tingkat output 
yang akan dihasilkan, dan tingkat kombinasi penggunaan input-output untuk 
menghasilkan output tersebut. Jadi harga output dan input merupakan pegangan 





keuntungan maksimum, dan tingkat serta kombinasi penggunaan input yang 
mempunyai biaya minimum (Boediono, 1982). 
Mekanisme harga suatu permintaan barang dan jasa tergantung pad bentuk 
pasar. Secara teoritis, mekanisme harga yang efisien terjadi pada pasar persaingan 
sempurna. Sedangkan pasar monopoli merupakan pasar yang paling menghambat 
mekanisme harga. Akan tetapi untuk beberapa barang dan jasa memang diperlukan 
pengaturan mekanisme harga untuk tujuan distribusi pendapatan yang merata. 
2.2.  Hubungan Antar Variabel  
Hubungan Pendapatan Terhadap Permintaan KPR 
Pendapatan merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan corak 
permintaan terhadap berbagai barang. Perubahan pendapatan selalu menimbulkan 
perubahan terhadap permintaan berbagai jenis barang. Pendapatan perorangan 
adalah jumlah pendapatan yang diterima rumah tangga dan bisnis nonkorporat 
(Mankiw, 2000). Sedangkan menurut Sukirno (2001), pendapatan pribadi dapat 
diartikan sebagai semua jenis pendapatan, termasuk pendapatan yang diperoleh 
tanpa memberikan sesuatu kegiatan apa pun, yang diterima oleh penduduk suatu 
negara. 
Pendapatan yang diterima oleh masyarakat digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup, yakni berbagai barang dan jasa yang mereka butuhkan. Besarnya 
pendapatan menunjukkan besarnya daya beli seseorang akan suatu barang 
sehingga perubahan pendapatan dapat mempengaruhi banyaknya jumlah 
permintaan terhadap suatu jenis barang. Berdasarkan pada sifat perubahan 





dibedakan menjadi empat golongan yaitu barang inferior, barang esensial, barang 
normal, dan barang mewah (Sukirno, 2002). 
Kesanggupan seseorang di dalam memiliki rumah sangat dipengaruhi 
pendapatan yang diperolehnya. Apabila pendapatan seseorang meningkat dan 
kondisi perekonomian tidak terjadi resesi dan inflasi, kecenderungan untuk memiliki 
rumah akan meningkat baik secara kualitas maupun kuantitas ( Firdaos, 1997). 
Umumnya tujuan seseorang memiliki rumah adalah untuk tujuan konsumsi, 
yang berkaitan dengan daya beli masyarakat dan pendapatan rill masyarakat. Jika 
pendapatan bertambah maka secara otomatis bagian dari pendapatan yang akan 
dibelanjakan juga akan bertambah, sehingga daya beli masyarakat atau jumlah 
barang yang bisa dibeli  juga meningkat (Iskandar, 2002). Berdasarkan konsep 
engel, bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan masyarakat maka semakin rendah 
porsi pendapatan yang dibelanjakan untuk makanan, dan semakin tinggi pula porsi 
pendapatan yang dibelanjakan untuk kebutuhan non-makanan. Maka dapat 
dikatakan bahwa apabila pendapatan masyarakat meningkat, maka porsi 
pendapatan yang dibelanjakan untuk kebutuhan non-makanan khususnya yang 
digunakan untuk membeli rumah atau membayar cicilan KPR menjadi lebih besar 
(Soeharjoto, 1998). 
Hubungan Tingkat Suku Bunga Kredit terhadap Permintaan KPR 
Tingkat Suku Bunga Kredit, Suku bunga kredit adalah harga atau biaya dari 
penggunaan dana yang tersedia untuk dipinjamkan. suku bunga kredit berhubungan 
negatif terhadap permintaan kredit. Artinya semakin tinggi suku bunga kredit yang 





akan menurunkan permintaan kredit, dan sebaliknya semakin rendah suku bunga 
kredit yang mencerminkan semakin murahnya biaya yang akan meningkatkan 
permintaan kredit. Fenomena ini mencerminkan bahwa masih tingginya suku bunga 
kredit saat ini menjadi salah satu pertimbangan masyarakat untuk melakukan 
permohonan kredit kepada bank umum (Stiglitz dan Greenwald, 2003). 
Hubungan Uang Muka terhadap Permintaan KPR 
Uang Muka yakni angka rasio antara nilai kredit yang dapat diberikan oleh 
Bank terhadap nilai agunan pada saat awal pemberian kredit. Uang Muka 
berhubungan negative terhadap permintaan kredit pemilikan rumah (KPR), artinya 
sebagai bahan pertimbangan dalam pengajuan KPR pada bank umum, dengan 
penetepan kebijakan Bank Indonesia (bank sentral) yang menjadi alternative dalam 
pengaturan pertumbuhan kredit properti yang tinggi. Hal tersebut, tentunya 
berpengaruh terhadap permintaan kredit rumah (KPR). Apabila semakin besar uang 
muka yang ditetapkan oleh bank pemberi kredit atau bank-bank umum, maka 
permintaan masyarakat terhadap kredit konsumsi dalam hal ini KPR akan menurun. 
Yang dimana penetapan rasio LTV atau besarnya uang muka maksimal 30% dan 
sisa pinjaman yang dicicil minimal 70%. Ruang lingkup KPR yang dimaksud meliputi 
kredit konsumsi kepemilikan rumah tinggal, termasuk rumah susun atau apartemen 
namun tidak termasuk rumah kantor dan rumah toko, dengan tipe bangunan lebih 
dari 70 m2 (tujuh puluh meter persegi). Pengaturan mengenai Uang Muka 
dikecualikan terhadap KPR yang bersubsidi dalam rangka pelaksanaan program 





Hubungan Lokasi Rumah Terhadap Permintaan KPR 
Salah satu faktor yang mempengaruhi pembeli untuk membeli perumahan 
adalah letak perumahan tersebut atau lokasi. Dengan kesibukan masyarakat 
dewasa ini tentu lokasi menjadi pertimbangan pembeli dalam membeli rumah. Akses 
jalan yang cepat dan mudah, dekat dengan pusat kota, transportasi mudah, bebas 
banjir adalah salah satu contoh mengapa lokasi perumahan penting. Pilihan lokasi 
untuk rumah tinggal menggambarkan suatu usaha individu untuk menyeimbangkan 
dua pilihan yang bertentangan, yaitu kemudahan ke pusat kota dan luas tanah yang 
bisa diperoleh.  
2.3 Tinjauan Empiris 
Diana Ari W (2006), dalam penelitian berjudul “Analisis Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Perkembangan Kredit pada Bank Umum di Indonesia Setelah Krisis 
Moneter periode 2000-2005”. Dalam penelitian variabel independennya adalah 
PDRB, suku bunga kredit, tingkat inflasi, dan total aktiva bank umum. Dan hasilnya 
menyimpulkan bahwa variabel PDRB, suku bunga kredit, tingkat inflasi dan total 
aktiva bank umum secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kredit 
pada taraf 5%. Dari hasil penelitian diperoleh juga koefisien determinan (R2) sebesar 
0,8901 yang menunjukkan bahwa 89,01% dari perkembangan kredit dapat 
dijelaskan oleh variasi variabel PDRB, tingkat suku bunga kredit, tingkat inflasi, dan 
total aktiva bank umum. Sedangkan sisanya 10,99% dijelaskan oleh variasi variabel 
diluar model. Persamaan penelitian diatas dengan penelitian ini yaitu sama-sama 





dengan penelitian ini yaitu pada penelitian di atas membahas perkembangan kredit 
pada bank umum secara universal sedangkan pada penelitian ini menfokuskan pada 
kredit pemilikan rumah (kredit investasi). 
Indri Sedhana (2010) dala penelitiannya yang berjudul “ Analisis Permintaan 
Efektif Rumah Sederhana di Kabupaten Sidoarjo”. Penelitian ini meneliti tentang 
pengaruh pendapatan rata-rata keluarga, harga rata-rata rumah sederhana dan 
lokasi rumah sederhana terhadap permintaan efektif rumah sederhana di kabupaten 
Sidoarjo. hasil kesimpulan dari penelitian diatas adalah variabel pendapatan 
keluarga,  harga rumah, dan lokasi rumah berpengaruh simultan dan secaraparsial 
berpengaruh signifikan terhadap permintaan efektif rumah sederhana di Kabupaten 
Sidoarjo. Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu menggunakan 
variabel pendapatan dan lokasi rumah. Sedangkan perbedaan dari penelitian di atas 
dengan penelitian ini adalah tidak digunakannya variabel suku bunga kredit dan 
uang muka dalam penelitian di atas. 
  
Diah Nur.R (2011) dalam penelitian yang berjudul  “Analisis Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi Permintaan Kredit Properti pada Bank Umum Di Indonesia 
periode 2003-2010”. Penelitian ini menggunakan model analisis Regresi Double Log 
Berganda, dimana variabel independennya antara lain ; Pendapatan per kapita, 
tingkat suku bunga, jumlah kantor bank, dan inflasi. Sedangkan variabel 
dependennya yaitu permintaan kredit property  pada bank umum. Dari hasil 
penelitian menemukan bahwa secara keseluruhan variabel independen yaitu 
pendapatan per kapita, tingkat suku bunga kredit, dan inflasi berpengaruh signifikan 





signifikan terhadap permintaan property pada bank umum. Persamaan pada 
penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu menggunakan variabel tingkat suku 
bunga kredit dan berpengaruh signifikan terhadap permintaan kredit property. 
Sedangkan perbedaan dari penelitian di atas dengan penelitian ini adalah pada 
penelitian ini membahas permintaan KPR dari sudut pandang konsumen atau 
masyarakat sedangkan pada penelitian di atas melihat dari sudut pandang pihak 
perbankan yang memberikan  kredit property. 
2.4   Kerangka Pemikiran  
Dalam penelitian ini, yang bertindak sebagai variabel dependen yaitu Jumlah 
permintaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR)  pada bank umum, sedangkan variabel 
independenya antara lain : Pendapatan, Suku bunga kredit, Uang Muka dan Lokasi 
rumah. Untuk mempermudah pemahaman konseptual dalam penulisan ini, 
digambarkan suatu kerangka yang sistematis sebagai berikut : 
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Permintaan Kredit Pemilikan 
Rumah (KPR)  
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Dari tinjuan pustaka yang telah diuraikan diatas dan berdasarkan penelitian 
terdahulu hipotesis penelitian dirumuskan, yaitu: 
Diduga bahwa Pendapatan dan Lokasi rumah berhubungan positif dan 
berpengaruh signifikan terhadap permintaan kredit pemilikan rumah (KPR) di kota 
Makassar. Dan Sebaliknya Suku bunga Kredit dan Uang muka berhubungan negatif 























3.1 Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar dengan lokasi perumahan yang 
meliputi beberapa wilayah atau kecamatan yang ada di Kota Makassar yaitu  
Kecamatan Biringkanaya, Tamalanrea, Manggala, Pannakukang, Rappocini, dan 
Tamalate. Dan juga dilakukan pada kantor Bank Indonesia, Bank Tabungan Negara 
(BTN) serta kantor Badan Pusat Statistik di Kota Makassar. 
3.2  Populasi dan Sampel  
Populasi yaitu sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang 
mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supamo, 1999). Masalah populasi 
timbul terutama pada penelitian yang menggunakan metode survey sebagai teknik 
pengumpulan data.  
Sampel adalah bagian yang menjadi objek sesungguhnya dari suatu 
penelitian, dan metodologi untuk memilih dan mengambil individu-individu masuk ke 
dalam sampel yang representatif disebut sampling (Soeratno dan Arsyad, 1999). 
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode accidental 
sampling yaitu pengambilan sampel secara acak. Adapun jumlah sampel yang  
diteliti sebanyak 100 responden yang bekerja, baik sebagai karyawan swasta, 
pegawai BUMN, maupun Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diklasifikasikan 





3.3 Jenis dan Sumber Data  
Jenis dan sumber data penelitian merupakan faktor yang penting yang 
menjadi pertimbangan yang menentukan metode pengumpulan data. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis berdasarkan pada 
pengelompokannya yaitu :  
a) Data Primer  
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer secara 
khusus dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan penelitian (Indiriantoro, 
1999). Dalam penelitian ini data diambil berdasarkan kuesioner yang 
diwawancarakan kepada responden. Data primer tersebut meliputi identitas 
responden secara umum, dan hal yang berkaitan dengan pendapatan, suku 
bunga KPR, uang muka, dan lokasi rumah. yang dibagikan kepada 
responden atau nasabah yang mengambil KPR pada bank umum di kota 
Makassar.  
 
b) Data Sekunder  
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara atau diperoleh dan 
dicatat oleh pihak lain (Indriantoro, 1999). Dalam penelitian ini data diperoleh 
dari Kantor Bank Indonesia, Bank Tabungan Negara (BTN), dan kantor 
Badan Pusat Statistik di Kota Makassar. serta literatur-literatur lain yang 








3.4  Metode Pengumpulan Data   
1. Penelitian lapangan yaitu pengambilan data di daerah/ lokasi penelitian 
dengan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
   Observasi, Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan tentang 
keadaan lapangan dengan pengamatan yang dilakukan terhadap 
pemegang polis yang senantiasa bersifat obyektif faktual. Tujuannya 
untuk memperoleh gambaran yang lengkap mengenai keadaan lokasi 
penelitian. 
   Interview, Untuk mendapatkan informasi yang akurat dan lengkap 
mengenai nasabah, maka dilakukan wawancara terhadap narasumber 
dan responden yaitu nasabah.  
  Kuisioner digunakan untuk merekam data tentang kegiatan nasabah. 
Pengisian kuisioner dilakukan secara terstruktur dengan 
mempergunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan 
2. Penelitian kepustakaan (library research) 
 Yaitu penelitian melalui beberapa buku bacaan, literatur atau keterangan-
keterangan ilmiah untuk memperoleh teori yang melandasi dalam 
menganalisa data yang diperoleh dari lokasi penelitian. 
3.5. Metode Analisis  
 Permintaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) pada bank umum di kota 
Makassar dipengaruhi oleh variabel bebas (independent variable)  yang terdiri 





analisis yang akan digunakan untuk menganalisis pemintaan Kredit Pemilikan 
Rumah (KPR)  pada bank umum di kota Makassar dengan menggunakan model 
analisis inferensial, yaitu analisis regresi berganda yang dinyatakan dalam 
bentuk fungsi sebagai berikut: 
  
Y = f ( X1 , X2 , X3 ,X4 )        …………......……………………….   (1) 
      atau secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Non Linear berikut: 




β4 . e β2 X2  + μ       …………………………………….   (2) 
        Untuk mengestimasi koefisien regresi,Feldstein (1988) mengadakan 
transformasi ke bentuk linear dengan menggunakan logaritma natural (ln) ke 
dalam model sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut : 
 
ln Y = ln β0 + β1 ln X1  + β2 X2  + β3 lnX3  + β4 ln X4  + μ    .…………….…  (3) 
Dimana :  
Y =   Jumlah Permintaan Kredit Pemilikan Rumah  
β0 =  Konstanta 
β1 , β2 , β3 , β4  = Parameter yang akan di estimasi 
X1  =  Pendapatan 
    X2 =   Suku Bunga Kredit 
            X3  =  Uang muka  
 X4 = Lokasi rumah  





3.6. Definisi Operasional 
1. Kredit pemilikan rumah (Y) merupakan suatu fasilitas kredit untuk membeli 
atau memperbaiki rumah yang diberikan oleh lembaga keuangan 
(perbankan) kepada para nasabahnya (masyarakat). Secara umum kredit 
kepemilikan adalah KPR (Kredit Pemilikan Rumah) adalah kredit yang 
digunakan untuk membeli rumah atau untuk memenuhi kebutuhan 
konsumtif dengan jaminan/agunan berupa rumah dalam Rupiah per tahun.  
2. Pendapatan (X1) adalah besarnya penerimaan yang diperoleh setiap 
individu dalam setiap bulan setelah dikurangi potongan-potongan lain 
yang diukur dalam satuan rupiah. 
3. Suku Bunga Kredit (X2) adalah besarnya rata-rata bunga yang harus 
dibayar  atas  pengambilan kredit dari perbankan yang dinyatakan dalam 
bentuk persen setiap tahun. 
4. Uang Muka (X3) adalah rata-rata rasio antara nilai agunan pada saat awal 
pemberian kredit terhadap nilai kredit yang diberikan oleh bank 
umum yang diukur dalam satuan rupiah. 
5. Lokasi rumah (X4) adalah Keberadaan atau letak rumah yang dapat 
mempengaruhi keputusan masyarakat dalam membeli rumah yang diukur 
dengan jarak perumahan menuju tempat kerja atau tempat beraktivitas 







 3.7 Uji Statistik 
 3.7.1. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel 
dependen secara nyata.  
Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap dependen secara 
individu dapat dilihat hipotesis berikut: H0 : ß1 = 0 tidak berpengaruh, H1 : ß1 > 0 
berpengaruh positif, H1 : ß1 < 0 berpengaruh negatif. Dimana ß1 adalah koefisien 
variabel independen ke-1 yaitu nilaiparameter hipotesis. Biasanya nilai ß dianggap 
nol, artinya tidak ada pengaruh variable X1 terhadap Y. Bila thitung > ttabel maka Ho 
diterima (signifikan) dan jika thitung < ttabel Ho diterima (tidak signifikan). Uji t digunakan 
untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat 
signifikan yang digunakan yaitu 5%. 
3.7.2. Uji Kofisien Determinasi (R-square) 
Koefisien Determinan (R2) pada intinya mengukur kebenaran model analisis 
regresi. Dimana analisisnya adalah apabila nilai R2 mendekati angka 1, maka 
variabel independen semakin mendekati hubungan dengan variabel dependen 
sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan model tersebut dapat dibenarkan. 
Model yang baik adalah model yang meminimumkan residual berarti variasi variabel 





0,75 (Gujarati, 2003), sehingga diperoleh korelasi yang tinggi antara variabel 
dependen dan variabel independen. Akan tetapi ada kalanya dalam penggunaan 
koefisisen determinasi terjadi bias terhadap satu variabel indipenden yang 
dimasukkan dalam model. Setiap tambahan satu variabel indipenden akan 
menyebabkan peningkatan R2, tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh 
secara siginifikan terhadap varibel dependen (memiliki nilai t yang signifikan). 
3.7.3. Uji F (F-test) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima 
atau variabel independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap 
variabel dependen (tidak signifikan) dengan kata lain perubahan yang terjadi pada 
variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel independen, dimana 
tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5%. 
   3.8. Uji Penyimpangan Asumsi Klasik 
3.8.1  Uji Multikolinieritas 
Dikemukakan pertama kali oleh Ragner Frish dalam bukunya ‟‟Statistical 
Confluence Analysis by Means of Complete Regression Systems‟‟. Frish 
menyatakan bahwa multikololinier adalah adanya lebih dari satu hubungan linier 
yang sempurna. 
Uji Multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel 





model. Kemiripan antar variabel independen dalam suatu model akan menyebabkan 
terjadinya korelasi yang sangat kuat antara suatu variabel independen dengan 
variabel independen yang lain. Deteksi multikolinieritas pada suatu model dapat 
dilihat dari beberapa hal, yaitu jika Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 
dan jika Tolerance tidak kurang dari 0,1, maka model dapat dikatakan terbebas dari 
multikolinearitas. (Agung, 2007).  
3.8.2 Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas untuk menunjukkan nilai varian (Y – Y) antar nilai Y 
tidaklah sama atau hetero. Hal demikian sering terjadi pada data  yang bersifat cross 
section, yaitu data yang dihasilkan pada suatu waktu dengan responden yang 
banyak. 
Heterokedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu 
periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. Model regresi yang baik 
adalah model regresi yang memiliki persamaan variance residual suatu periode 
pengamatan dengan periode pengamatan yang lain sehingga dapat dikatakan 
model tersebut homokesdatisitas dan tidak terjadi heterokedastisitas. Cara 
memprediksi ada tidaknya homokesdatisitas pada suatu model dapat dilihat dari 
pola gambar Scatterplot model tersebut, analisisnya dapat dilihat jika: 
a. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0. 
b. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 
c. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang 
melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 





3.8.3  Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 
variabel dependen, variabel independen ataupun keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Jika tidak normal, maka uji statistik menjadi tidak valid atau bias 
terutama untuk sampel kecil. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal 
atau mendekati normal. Untuk menguji normalitas data ini menggunakan metode 
analisis grafik dan melihat norma probability plot. 
3.8.4  Autokorelasi 
Autokorelasi dikenalkan oleh Maurice G. Kendall dan William R. Buckland. 
Autokorelasi merupakan korelasi antar anggota observasi yang disusun menurut 
aturan waktu. (Suharyadi, 2003). 
Autokorelasi umumnya terjadi pada data time series. Hal ini karena observasi-
observasi pada data timeserie mengukuti urutan alamiah antarwaktu sehingga 
observasi-observasi secara berturut-turut mengandung interkorelasi, khususnya jika 
rentang waktu diantara observasi yang berurutan adalah rentang waktu yang 
pendek, seperti hari, minggi atau bulan (Gujarati, 2012). 
Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya korelasi antara variabel penganggu (et) pada periode tertentu dengan 
variabel penganggu periode sebelumnya (et-1). Cara mudah mendeteksi 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
4.1.1 Kota Makassar 
Kota Makassar sebagai ibukota Propinsi Sulawesi Selatan juga merupakan 
pintu gerbang dan pusat perdagangan Kawasan Timur Indonesia. Secara geografis 
Kota Makassar terletak di Pesisir Pantai Barat bagian selatan Sulawesi Selatan, 
pada titik koordinat 119°, 18‟, 27‟, 97” Bujur Timur dan 5‟. 8‟, 6‟, 19” Lintang Selatan.  
Kota Makassar memiliki luas wilayah 175,77 km2 yang terbagi kedalam 14 
Kecamatan dan 143 Kelurahan. Selain memiliki wilayah daratan, Kota makassar 
juga memiliki wilayah kepulauan yang dapat dilihat sepanjang garis pantai Kota 
makassar. Adapun pulau-pulau di wilayahnya merupakan bagian dari dua 
Kecamatan yaitu Kecamatan Ujung Pandang dan Ujung Tanah. Pulau-pulau ini 
merupakan gugusan pulau-pulau karang sebanyak 12 pulau, bagian dari gugusan 
pulau-pulau Sangkarang, atau disebut juga Pulau-pulau Pabbiring atau lebih dikenal 
dengan nama Kepulauan Spermonde. Pulau-pulau tersebut adalah Pulau Lanjukang 
(terjauh), pulau Langkai, Pulau Lumu-lumu, Pulau Bone Tambung, Pulau 
Kodingareng, pulau Barrang Lompo, Pulau Barrang Caddi, pulau Kodingareng Keke, 
Pulau Samalona, Pulau Lae-Lae, Pulau Gusung, dan Pulau Kayangan (terdekat). 
Penduduk Kota Makassar tahun 2009 tercatat sebanyak 1.272.349 jiwa yang 
terdiri dari 610.270 laki-laki dan 662.079 perempuan. Sementara itu jumlah 





penduduk menurut jenis kelamin dapat ditunjukkan dengan rasio jenis kelamin Rasio 
jenis kelamin penduduk Kota Makassar yaitu sekitar 92,17 persen, yang berarti 
setiap 100 penduduk wanita terdapat 92 penduduk laki-laki. 
Penyebaran penduduk Kota Makassar dirinci menurut kecamatan, 
menunjukkan bahwa penduduk masih terkonsentrasi diwilayah kecamatan 
Tamalate, yaitu sebanyak 154.464 atau sekitar 12,14 persen dari total penduduk, 
disusul kecamatan Rappocini sebanyak 145.090 jiwa (11,40 persen). Kecamatan 
Panakkukang sebanyak 136.555 jiwa (10,73 persen), dan yang terendah adalah 
kecamatan Ujung Pandang sebanyak 29.064 jiwa (2,28 persen). Ditinjau dari 
kepadatan penduduk kecamatan Makassar adalah terpadat yaitu 33.390 jiwa per km 
persegi, disusul kecamatan Mariso (30.457 jiwa per km persegi), kecamatan 
Bontoala (29.872 jiwa per km persegi). Sedang kecamatan Biringkanaya merupakan 
kecamatan dengan kepadatan penduduk terendah yaitu sekitar 2.709 jiwa per km 
persegi, kemudian kecamatan Tamalanrea 2.841 jiwa per km persegi), Manggala 
(4.163 jiwa per km persegi), kecamatan Ujung Tanah (8.266 jiwa per km persegi), 
kecamatan Panakkukang 8.009 jiwa per km persegi. 
Wilayah-wilayah yang kepadatan penduduknya masih rendah tersebut masih 
memungkinkan untuk pengembangan daerah pemukiman terutama di 3 (tiga) 









4.1.2  Penduduk  
Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk Dan Laju Pertumbuhan Penduduk Makassar Yang 






Penduduk (%) 2010 2011 
010 Mariso 55.875 56.408 0.954 
020 Mamajang 58.998 59.560 0.953 
030 Tamalate 170.878 172.506 0.953 
031 Rappocini 151.091 152.531 0.953 
040 Makassar 81.700 82.478 0.952 
050 Ujung Pandang 26.904 27.160 0.952 
060 Wajo 29.359 29.639 0.954 
O70 Bontoala 54.197 54.714 0.954 
080 Ujung Tanah 46.688 47.133 0.953 
090 Tallo 134.294 135.574 0.953 
100 Panakkukang 141.382 142.729 0.953 
101 Manggala 117.075 118.191 0.953 
110 Biringkanaya 167.741 169.340 0.953 
111 Tamalanrea 103.192 104.175 0.953 
7371 Kota Makassar 1.339.473 1.352.136 0.945 





Penduduk kota Makassar tahun 2011 tercatat sebesar 1.352.136 jiwa 
sementara tahun 2010 tercatat sebesar  1.339.374 jiwa. Jadi pada tahun 2010-2011 
ada pertambahan penduduk sebesar 12663 jiwa atau dengan laju pertumbuhan 
penduduk sebesar 0,945 persen. Dan jika kita lihat laju pertumbuhan penduduk di 
setiap kecamatan pada tahun tersebut tidak jauh berbeda setiap kecamatannya 
(relatif sama) yang hanya berkisar antara 0.952 persen -0,954 persen. 
Penyebaran penduduk kota Makassar dirinci menurut kecamatan, 
menunjukkan bahwa penduduk masih berkonsentrasi diwilayah kecamatan tamalate 
yaitu sebesar  172.506 jiwa atau sekitar 12,76 persen dari total penduduk. 
Jumlah penduduk Kota Makassar tentu saja terus akan tumbuh seiring dengan 
perkembangan Kota Makassar itu sendiri, sebagai pusat perdagangan, pendidikan, 
dan kebudayaan di Kawasan Timur Indonesia. Dan pesatnya pertumbuhan 
penduduk tersebut dipengaruhi oleh kelahiran dan urbanisasi yang cukup besar. 
Implikasi pertumbuhan penduduk yang cukup pesat tersebut tentu saja 
menimbulkan masalah-masalah social ekonomi di perkotaan dan memberikan 
pekerjaan yang besar bagi pemerintah daerah kota Makassar untuk 
pengelolaannya, seperti masalah pengelolaan sarana dan prasarana ekonomi 
perdagangan masyarakat kota. 
Dengan jumlah penduduk yang cukup besar tersebut, maka kota Makassar 
juga telah ditetapkan sebagai kota metropolitan, sejajar dengan kota-kota besar 
lainnya di Indonesia. Hal ini sangat memungkinkan karena kota Makassar telah 
dilengkapi berbagai prasarana dan sarana infrastruktur yang berstandar 





pemukiman-pemukiman dengan berbagai pilihan telah tersedia, sebagaimana 
layaknya dengan kota-kota besar lainnya. 
Kota Makassar sebagai salah satu kota dengan kepadatan penduduk 
terbesar di Indonesia dan merupakan kota metropolitan mempunyai prospek yang 
potensial untuk pengerahan tabungan sebagai modal pembiayaan guna 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan khususnya maupun 
pembangunan nasional pada umumnya. 
4.1.3  Perkembangan Investasi Sektor Perumahan di Kota Makassar  
          Investasi bagi pembangunan merupakan hal yang mutlak diperlukan untuk 
mempertahankan hasil pembangunan yang telah dicapai sebelumnya, karena tanpa 
investasi pertumbuhan ekonomi sulit terwujud akibat dari tidak adanya pertambahan 
faktor-faktor produksi yang merupakan penggerak pertumbuhan ekonomi. 
Untuk mendapatkan gambaran mengenai perkembangan investasi dalam 
Negara dari waktu ke waktu ada 3 cara (berdasarkan tiga gugus data) yaitu dengan: 
(1) Menyoroti kontribusi pembentukan modal domestik bruto dalam konteks 
permintaan agregat, yakni dengan melihat sumbangan variabel (I) dalam identitas  
pendapatan nasional {Y = C + I + G + (X-M)}. Dimana data I merupakan data 
keseluruhan investasi domestic bruto, yang meliputi investasi swasta (PMDN dan 
PMA), maupun investasi dari pemerintah; (2) Mengamati data-data PMA dan PMDN, 
hal ini berarti hanya mengamati investasi dari kalangan usaha swasta saja, tanpa 
memperhatikan investasi pemerintah; (3) Menelaah perkembangan dana investasi 





terbatas, karena belum memperhitungkan modal sendiri yang ditanamkan oleh 
investor. Namun demikian untuk memperoleh gambaran perihal perkembangan 
investasi, cara ini sama halnya dengan kedua cara sebelumnya (Lubis, 
Pardamean.dkk. 2008). 
Grafik  4.1 Perkembangan Investasi Sektor Perumahan di Kota Makassar 
Periode 2000 - 2010 
 
Sumber: Bank Indonesia 
Ketika terjadi krisis ekonomi pada tahun 1997 industri perumahan termasuk 
salah satu industri yang pertama kali terkena dampaknya. Namun, pada tahun 1999-
2000, beberapa pengembang mulai menekuni kembali bisnis perumahan ini. 
Restrukturisasi utang pengembang melalui Badan Penyehatan Perbankan Nasional 
(BPPN) tahun 2001 menjadi stimulus dan landasan bagi para pengembang untuk 
kembali menekuni proyek-proyek propertinya seperti perumahan, sejak itu pula 
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Pada tahun 2002 investasi sektor perumahan mengalami pertumbuhan yang 
cukup tinggi yaitu 119% dengan total investasi sebesar Rp.40.431.000.000 dan 
tahun 2003 tetap mengalami peningkatan namun pertumbuhannya lebih lambat dari 
tahun sebelumnya yang hanya mencapai 21%. Pada tahun 2004 nilai investasi 
sektor perumahan di Makassar sebesar Rp.44.507.000.000 jadi mengalami 
penurunan sebesar 9%.  
Tahun 2005 pertumbuhan investasi sektor perumahan meningkat pesat, 
dengan pertumbuhan sebesar 168% akibatnya nilai kapitalisasi proyek perumahan 
mengalami lonjakan yang tidak pernah terjadi sebelumnya. Tahun 2008 investasi 
sektor perumahan di Makassar kembali mengalami pertumbuhan cukup tinggi yaitu 
145% atau dengan nilai kredit sebesar Rp.331.348.000.000 dari tahun 2007 yang 
hanya sebesar Rp.135.165.000.000 atau -30%. 
 Pertumbuhan investasi pada sektor perumahan di Makassar hingga tahun 
2008 masih menunjukkan angka yang fluktuatif. Hal ini disebabkan karena investasi 
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi saja tapi juga disebabkan oleh 
beberapa faktor lain seperti politik, sosial, budaya dan lain sebagainya. Selain itu 
krisis subprime mortgage yang mengguncang dunia pada tahun 2008 tidak 
mempengaruhi investasi perumahan di Makassar secara signifikan. Karena selain 
struktur permodalan perbankan yang semakin kuat, perbankan juga sudah lebih teliti 
dalam menyalurkan kredit property.  
 Investasi disektor property termasuk perumahan menjadi bagian penting 
dari pembangunan ekonomi. Hal ini terlihat dari cakupan usaha yang sangat luas 
yang dimiliki oleh sektor property sehingga apabila industri ini pertumbuhannya 





suatu negara khususnya di Makassar. Selain itu property juga menjadi indikator 
penting kesehatan ekonomi sebuah Negara. Sebab, sektor property merupakan 
salah satu sektor yang memberi sinyal jatuh atau sedang bangunnya perekonomian 
sebuah Negara. Oleh karena itu pembangunan perumahan merupakan bukti fisik 
dari realisasi keberhasilan pembangunan ekonomi di Indonesia terutama di 
Makassar. 
4.2 Hubungan Antar Variabel yang Berhubungan dengan Permintaan Kredit 
Pemilikan Rumah KPR) 
Berdasarkan penelitian lapangan yang dilakukan bahwa sebagian besar 
responden mengambil KPR pada bank umum yang ada di kota Makassar sedikit 
banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya pendapatan, suku bunga 
kredit, uang muka, dan lokasi perumahan yang menjadi bahan pertimbangan 
nasabah dalam mengambil KPR. 
4.2.1 Hubungan Antara Pendapatan dengan Permintaaan Kredit Pemilikan 
Rumah (KPR) 
Tabel 4.2 di bawah ini adalah distribusi reponden dilihat dari pendapatan 
dengan permintaan akan kredit pemilikan rumah di Kota Makassar. 
Berdasarkan pada tabel 4.2 diketahui bahwa dari 100 responden, ada 
sebanyak 46 responden (46 persen) yang memiliki pendapatan keluarga antara 
Rp2.500.000 sampai 4.999.999 perbulan. 27 responden (27 persen) yang memiliki 
pendapatan keluarga antara Rp. 5.000.000 sampai 7.499.999 per bulan. kemudian 





Rp7.500.000 sampai 9.999.999 per bulan, 5 responden (5 persen) yang memiliki 
pendapatan Rp10.000.000 sampai 14.999.999 per bulan, dan selebihnya ada 4 
responden (4 persen)  yang memiliki pendapatan di atas Rp.15.000.000 per bulan. 
Tabel.4.2 
Distribusi Responden Menurut Pendapatan dengan Permintaan Kredit 
Pemilikan Rumah (KPR) di Kota Makassar 
Pendapatan (Rp) Frekuensi Persentase 
2.500.000-4.999.999 46 46% 
5.000.000-7.499.999 27 27% 
7.500.000-9.999.999 18 18% 
10.000.000-14.999.999 5 5% 
> 15.000.000 4 4% 
Total 100 100% 
                  Sumber : Data Primer, 2013 
Hal itu menunjukkan bahwa penggunaan fasilitas KPR yang ditawarkan 
pihak perbankan mayoritas di minati oleh kalangan masyarakat yang menengah 
atau yang berpenghasilan antara Rp.2.500.000-4.999.999 perbulan sebanyak 46 
responden. Pada kalangan ini, mayoritas merupakan masyarakat yang berprofesi 
sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). Kemudian ada sebanyak 50 responden yang 
merespon dengan baik pembelian rumah secara kredit (KPR) yang sebagian besar 
di minati oleh kalangan masyarakat yang menengah ke atas yang berpenghasilan 
antara Rp.5.000.000-14.999.000 dan mayoritas masyarakat yang berprofesi sebagai 
karyawan swasta. Serta selebihnya ada 4 responden yang berpenghasilan di atas 
Rp.15.000.000 yang merupakan golongan dengan kemampuan ekonomi yang 






4.2.2 Hubungan Antara Suku Bunga Kredit dengan Permintaaan Kredit 
Pemilikan Rumah (KPR) 
Distribusi besarnya Suku Bunga Kredit yang diberikan oleh bank umum 
dalam pengambilan Kredit pemilikan rumah (KPR) dapat dilihat pada Tabel 4.3  
Tabel.4.3 
Distribusi Responden Menurut Suku Bunga Kredit dengan Permintaan Kredit 
Pemilikan Rumah (KPR) di Kota Makassar 
HARGA RUMAH                                     
(DALAM JUTA RUPIAH) 







































80 - 174.999 6 17 7 2 4 - 36 
175.000 - 269.999 3 4 10 4 4 3 28 
270.000 - 364.999 - 2 4 3 7 - 16 
365.000 - 459.999 - 2 2 3 6 - 13 
460.000 - 554.999 3 - 1 - 2 - 6 
555.000 - 650.000 - 1 - - - - ᵪ 
TOTAL 12 26 24 12 23 3 100 
Sumber : Data Primer, 2013  
Berdasarkan pada Tabel 4.3 di ketahui bahwa dari 100 responden, ada 
sebanyak 36 responden (36 persen) yang memiliki harga rumah antara 
Rp.80.000.000-174.999.999 juta, sebanyak 6 responden (6 persen) memiliki suku 
bunga kredit 7,5 sampai 8,5% , 17 reponden (17 persen) memiliki suku bunga kredit 
8,6 sampai 9,5% , 7 responden (7 persen) memiliki suku bunga kredit 8,6 sampai 





dan selebihnya 4 responden (4 persen) yang memiliki suku bunga kredit 11,60 
sampai 12,50% selama setahun terakhir.  
Pada tabel juga di ketahui bahwa ada 28 responden (28 persen) yang 
memiliki harga rumah antara Rp.175.000.000-269.999.999 juta, sebanyak 3 
responden (3 persen) memiliki suku bunga kredit 7,5 sampai 8,5% , 4 reponden (4 
persen) memiliki suku bunga kredit 8,6 sampai 9,5% , 10 responden (10 persen) 
memiliki suku bunga kredit 8,6 sampai 10,50% , 4 responden (4 persen) memiliki 
suku bunga kredit 10,60 sampai 11,50% , 4 responden (4 persen) yang memiliki 
suku bunga kredit 11,60 sampai 12,50% , dan selebihnya 3 responden (3 persen) 
yang memiliki suku bunga kredit 12,60 sampai 13,50% selama setahun terakhir.   
Kemudian ada sebanyak 16 responden (16 persen) yang memiliki harga rumah 
antara Rp.270.000.000-364.999.999 juta, sebanyak 2 responden (2 persen) memiliki 
suku bunga kredit 8,6 sampai 9,5%, 4 reponden (4 persen) memiliki suku bunga 
kredit 8,6 sampai 10,50% , 3 responden (3 persen) memiliki suku bunga kredit 10,60 
sampai 11,50%, 7 responden (7 persen) memiliki suku bunga kredit 11,60 sampai 
12,50% selama setahun terakhir. Adapun 13 responden (13 persen) yang memiliki 
harga rumah antara Rp.365.000.000-459.999.999 juta, sebanyak 2 responden (2 
persen) memiliki suku bunga kredit 8,6 sampai 9,5%, 2 reponden (2 persen) memiliki 
suku bunga kredit 9,6 sampai 10,50% , 3 responden (3 persen) memiliki suku bunga 
kredit 10,60 sampai 11,50%, 6 responden (6 persen) memiliki suku bunga kredit 
11,60 sampai 12,50% selama setahun terakhir. 
Adapun 6 responden (6 persen) yang memiliki harga rumah antara 
Rp.460.000.000-554.999.999 juta, sebanyak 3 responden (3 persen) memiliki suku 





sampai 10,50% , dan ada 2 responden (2 persen) memiliki suku bunga kredit 11,60 
sampai 12,50% selama setahun terakhir. Dan ada 1 responden (1 persen) yang 
memiliki harga rumah antara Rp.555.000.000-650.000.000 juta pada suku bunga 
kredit sekitar 8,6 sampai 9,5% selama setahun terakhir. 
4.2.3 Hubungan Antara Uang Muka dengan Permintaaan Kredit Pemilikan 
Rumah (KPR) 
Distribusi besarnya uang muka oleh tiap-tiap responden dalam pengambilan 
kredit pemilikan rumah (KPR) pada bank umum di Kota Makassar dapat dilihat pada 
Tabel 4.4 
Tabel.4.4 
Distribusi Responden Menurut Uang muka dengan Permintaan Kredit 
Pemilikan Rumah (KPR) di Kota Makassar 
Uang Muka Frekuensi Persentase 
12.000.000-76.499.999 72 72% 
76.500.000-140.999.999 23 23% 
141.000.000-205.499.999 4 4% 
205.500.000-270.000.000 1 1% 
Total 100 100% 
                  Sumber : Data Primer, 2013 
Berdasarkan pada tabel 4.4 diketahui bahwa dari 100 responden, ada sebanyak 
72 responden (72 persen) yang memiliki uang muka antara Rp.12.000.000 sampai 
Rp. 76.499.999. 23 responden (23 persen) yang memilki uang muka antara Rp. 





persen) yang memiliki uang muka antara Rp. 141.000.000 sampai 205.499.999 , 
dan selebihnya 1 responden (1 persen) yang memiliki uang muka antara Rp. 
205.500.000 sampai Rp.270.000.000 yang di bayarkan pada saat awal pembelian 
rumah. 
Hal ini menunjukkan bahwa uang muka menjadi salah satu kendala bagi 
masyarakat untuk membeli rumah secara kredit. Dari penelitian ini, menjelaskan dari 
100 responden ada sebanyak 72 responden yang mampu membayar uang muka 
atau DP antara Rp.12.000.000 sampai Rp.76.499.999 . kemudian 23 responden 
yang memiliki kemampuan antara Rp.76.500.000 sampai   Rp.140.999.999 , dan 
selebihnya ada 5 responden yang mampu membayar uang muka antara 
Rp.141.000.000 sampai 270.000.000 juta. Terkait dengan aturan Bank Indonesia 
mengenai uang muka atau DP diperkirakan akan berdampak pada volume 
penjualan unit rumah dan kemampuan masyarakat khususnya menengah ke bawah 
dalam membeli rumah. Hal itu mengacu pada menurunnya daya beli konsumen 
akibat meningkatnya pembayaran di muka. Terlebih lagi peran pemerintah yang 
dalam hal ini bukan sebagai regulator yang menyokong daya beli masyarakat, 
namun sebagai regulator yang membatasi daya beli masyarakat. 
4.2.4 Hubungan Antara Lokasi Rumah dengan Permintaaan Kredit Pemilikan 
Rumah (KPR) 
Distribusi menurut jangkauan lokasi rumah tiap-tiap responden dalam 







Distribusi Responden Menurut Lokasi Rumah dengan Permintaan Kredit 
Pemilikan Rumah (KPR) di Kota Makassar 
Lokasi Rumah (km) Frekuensi Persentase 
        1 – 60 98 98% 
                  61 – 120 - - 
121 – 180 2 2% 
Total 100 100% 
                  Sumber : Data Primer, 2013 
Dari pengamatan yang telah dilakukan variasi lokasi perumahan yang dimiliki 
oleh responden adalah berkisar dari 1 sampai 180 km. Dari Tabel tersebut 
menunjukkan jarak lokasi perumahan dari tempat kerja yang terbesar adalah 
berkisar 1 sampai 60 km yang bejumlah 98 persen (98 responden), kemudian 
selebihnya jarak lokasi antara 121 sampai 180 km terdapat 2 responden  (2 persen). 
Dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa faktor lokasi tidak terlalu 
berpengaruh dalam pengambilan KPR oleh masyarakat pada umumnya. Karena dari 
100 responden, 44 responden diantaranya memiliki jarak rumah dari tempat kerja 
sekitar 1 sampai 5 km dan sebagian dari mereka tidak terlalu memperhatikan lokasi 
dengan alasan untuk berinvestasi. Dan selebihnya sebanyak 54 responden memilih 
untuk mengambil KPR dengan tidak memperhatikan faktor lokasi. selain untuk 
investasi jangka panjang, kebutuhan akan tempat tinggal menjadi alasan responden 








4.2.5. Deskriptif Sosial Ekonomi Responden 
Berikut ini adalah gambaran mengenai profil sosial ekonomi responden agar 
mempermudah dalam membaca karakteristik responden yang menjadi obyek 
penelitian yang akan dianalisis. 
1. Jenis Kelamin 
Dari hasil penelitian di temukan bahwa diantara 100 responden, 64 
diantaranya berjenis kelamin laki-laki, sedangkan sisanya sebanyak 36 
dengan jenis kelamin perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa reponden 
dengan jenis kelamin laki-laki lebih banyak mengambil KPR dibandingkan 
perempuan.  
2. Status 
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa diantara 100 reponden 84 
diantaranya berstatus menikah dan selebihnya 16 responden masih 
berstatus belum menikah atau lajang. Hal ini menunjukkan bahwa 
responden yang berstatus menikah lebih banyak mengambil KPR 
dibandingkan responden yang berstatus belum menikah. hal ini tentunya 
menunjukkan bahwa faktor status dapat mendorong masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan financial keluarganya khususnya tempat tinggal 
yang menjadi salah satu alat ukur kesejahteraan masyarakat. Selebihnya 
16 responden yang berstatus belum menikah yang mengambil KPR 






3. Tipe Rumah 
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat 5 tipe rumah yang diminta 
oleh masyarakat di kota Makassar. Dari 100 reponden ada sebanyak 46 
responden yang mengambil KPR dengan tipe 37, kemudian ada 
sebanyak 33 responden yang mengambil dengan tipe 45, 6 responden 
yang  mengambil rumah dengan tipe 54, kemudian ada 10 responden 
yang meminta KPR dengan tipe 60 yang termasuk tipe rumah yang 
memiliki harga jual yang tinggi dimana mayoritas kalangan masyarakat 
yang mempunyai kemampuan lebih yang meminta tipe ini, dan ada 4 
responden yang meminta KPR dengan tipe 65. Hal ini menunjukkan 
bahwa tipe rumah yang banyak diminati oleh masyarakat di kota 
Makassar pada umumnya yaitu tipe 37 dan 45. yang artinya dengan 
banyaknya permintaan masyarakat pada tipe tersebut menjelaskan 
bahwa pengembangan pembangunan perumahan mampu menjangkau 
kalangan masyarakat menengah kebawah dan kalangan menengah yang  
mayoritas pegawai negeri sipil dan karyawan swasta.  
4. Alasan responden membeli rumah secara KPR 
Dari 100 responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini memiliki 
alasan yang berbeda dalam membeli rumah secara KPR. Dari beberapa 
alasan mengambil kredit pemilikan rumah (KPR), 54 responden 
diantaranya beralasan untuk kebutuhan tempat tinggal dan lebih 
memudahkan dalam memiliki rumah dengan membeli secara kredit, 46 





arti mereka melihat bahwa rumah sebagai asset produktif yang memiliki 
nilai jual yang tinggi di kemudian hari. 
4.3 Hasil Pembahasan 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-variabel independent 
tersebut mempengaruhi permintaan kredit pemilikan rumah (KPR) pada bank umum 
di kota Makassar, maka disajikan hasil perhitungan statistik yang diperoleh dengan 
menggunakan program  EViews 3 sebagai berikut : 
 Hasil Estimasi Dengan Menggunakan EViews 3 
Dependent Variable: Y 
Method: Least Squares 
Date: 07/23/13   Time: 13:04 
Sample: 1 100 
Included observations: 100 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C  856.0981  73.70415  11.61533  0.0000 
Xᵪ  0.075672  0.027469  2.754793  0.0070 
X2  2.936100  1.456339  2.016082  0.0466 
X3  0.574386  0.042952  13.37281  0.0000 
X4  0.020147  0.024859  0.810421  0.4197 
R-squared  0.802036     Mean dependent var  1918.690 
Adjusted R-squared  0.793700     S.D. dependent var  51.20679 
S.E. of regression  23.25825     Akaike info criterion  9.179903 
Sum squared resid  51389.87     Schwarz criterion  9.310162 
Log likelihood -453.9952     F-statistic  96.22103 
Durbin-Watson stat  2.032189     Prob(F-statistic)  0.000000 
 
Hasil persamaan linear regresi berganda antara Pendapatan (X1), Suku Bunga 





lnY = 856,0981 + 0,075672 lnX1 + 2,936100 X2 + 0,574386 lnX3 + 
0,020147 lnX4  
Hasil estimasi diatas dapat dijelaskan bahwa pengaruh variabel independen 
yaitu pendapatan, suku bunga kredit, uang muka, dan lokasi rumah terhadap 
variabel dependen yaitu permintaan kredit pemilikan rumah di kota Makassar adalah 
sebagai berikut : 
1)   Pendapatan  (X1) 
Pendapatan berpengaruh positif terhadap permintaan kredit pemilikan 
rumah di kota Makassar dengan koefisien regresi sebesar 0,075672 
dimana artinya pendapatan naik sebesar 1% maka akan menyebabkan 
kenaikan permintaan kredit pemilikan rumah (KPR) di kota Makassar 
sebesar 0,07 %. 
2)  Suku Bunga Kredit (X2) 
Dari hasil regresi ditemukan bahwa suku bunga kredit mempunyai 
hubungan positif terhadap permintaan kredit pemilikan rumah di kota 
Makassar, dengan nilai koefisien regresi sebesar 2,936100, artinya apabila 
variabel tingkat suku bunga kredit mengalami kenaikan sebesar 1% maka 
akan menyebabkan kenaikan permintaan kredit pemilikan rumah (KPR) di 
kota Makassar sebesar 2,93 %.  
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Harefa (2010) yang meneliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
permintaan kredit konsumsi pada bank umum di Indonesia. Yang 
menyimpulkan bahwa hasil penelitiannya menunjukkan dalam jangka 





permintaan jumlah kredit konsumsi tetapi dalam jangka panjang 
hubungannya menjadi positif. Dalam teori mengatakan bahwa suku bunga 
kredit berpengaruh negatif terhadap permintaan kredit. Akan tetapi hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa suku bunga kredit berhubungan positif 
karena, kredit konsumsi yang dimaksudkan disini yaitu KPR yang biasanya 
berlangsung dalam jangka panjang. Khususnya yang terjadi pada kredit 
pemilikan rumah (KPR), adanya penentuan suku bunga dasar kredit 
(SBDK) oleh BI yang menjadi acuan bank umum dalam menentukan suku 
bunga KPR yang ditentukan oleh bank yang bersangkutan. Serta adanya 
penentuan suku bunga KPR yang flat (tetap) dan float (mengambang/suku 
bunga berjalan). 
3) Uang Muka (X3) 
Dari hasil regresi ditemukan bahwa variabel uang muka mempunyai 
hubungan positif terhadap permintaan kredit pemilikan rumah di kota 
Makassar, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,574386, artinya apabila 
variabel uang muka mengalami kenaikan sebesar 1% maka akan 
menyebabkan kenaikan permintaan kredit pemilikan rumah (KPR) di kota 
Makassar sebesar 0,57 %. Dan berpengaruh signifikan yang berarti 
variabel uang muka mempengaruhi besarnya permintaan kredit pemilikan 
rumah pada bank umum di kota Makassar. 
4) Lokasi rumah (X4) 
Variabel Lokasi rumah mempunyai hubungan positif terhadap 
permintaan kredit pemilikan rumah di Kota Makassar, dengan nilai koefisien 





permintaan kredit pemilikan rumah seseorang akan naik sebesar 0,02 %. 
Akan tetapi, variabel lokasi rumah dalam penelitian ini tidak signifikan. Hal 
ini disebabkan karena pada dasarnya masyarakat yang membeli rumah 
secara KPR tidak terlalu mempertimbangkan faktor lokasi. Mayoritas 
masyarakat yang mengambil KPR merupakan kalangan menengah. Faktor 
Keamanan dan kenyamanan, mudah dijangkau oleh kendaraan umum, 
aksesbilitas jalan yang mendukung, dan tentunya akan memiliki nilai 
investasi yang tinggi di masa yang akan datang yang menjadi alasan 
mereka mengambil KPR dengan tidak memproritaskan atau melihat faktor 
lokasi rumah pada saat mengambil KPR tersebut. 
4.4  Uji statistik 
4.4.1  Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-
masing variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Dalam regresi pengaruh pengaruh pendapatan, suku bunga kredit, uang 
muka, dan lokasi rumah terhadap permintaan kredit pemilikan rumah (KPR) di Kota 
Makassar. 
1. Uji t variabel Pendapatan (X1) 
Berdasarkan hasil pengamatan data diatas diketahui bahwa thitung   
(2.7547) > ttabel (1.985251) dengan demikian H0 ditolak, artinya bahwa 
variabel pendapatan nyata atau signifikan mempengaruhi permintaan KPR di 





2. Uji t variabel Suku bunga kredit (X2) 
Berdasarkan hasil pengamatan data diatas diketahui bahwa thitung                    
(2.0160) > ttabel (1.9852) dengan demikian H0 ditolak, artinya bahwa variabel 
suku bunga kredit nyata atau signifikan mempengaruhi permintaan KPR di 
Kota Makassar pada tingkat kepercayaan 95%.   
3. Uji t variabel Uang Muka  (X3) 
Berdasarkan hasil pengamatan data diatas diketahui bahwa thitung 
(13.3728) > ttabel (1.9852) dengan demikian H0 ditolak, artinya bahwa variabel 
uang muka nyata atau signifikan mempengaruhi permintaan KPR di Kota 
Makassar pada tingkat kepercayaan 95%.   
4. Uji t variabel Lokasi rumah  (X4) 
Berdasarkan hasil pengamatan data diatas diketahui bahwa thitung  
(0.81) < ttabel (1.9852) dengan demikian H0 diterima, artinya bahwa variabel 
lokasi rumah tidak nyata atau tidak signifikan mempengaruhi permintaan 
KPR di Kota Makassar pada tingkat kepercayaan 95%. 
4.4.2  Uji Koefisien Korelasi (R)  
Koefisien korelasi merupakan teknik statistik yang digunakan untuk meguji 
ada/tidaknya hubungan serta arah hubungan dari dua variabel atau lebih. Nilai R 
terletak antara -1 sampai dengan 1 (-1 ≤ R ≤ 1). Tujuan menghitung koefisien 
determinasi adalah untuk mengetahui hubungan variabel bebas terhadap variabel 





Dari tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai R (R) adalah 0,896. Hal ini 
menunjukkan bahwa korelasi antara variabel Pendapatan(X1), Suku Bunga Kreditl 
(X2), Uang Muka (X3) dan Lokasi Rumah (X4) terhadap jumlah permintaan kredit 
pemilikan rumah sebesar 0,896. Di samping itu, dengan nilai 0,896 yang mendekat 
ke arah positif 1 berarti hubungan variabel-variabel bisa dikatakan kuat.  
4.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi R2 dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 
variabel bebas atau independen variabel (pendapatan, suku bunga kredit, uang 
muka, dan lokasi rumah) mampu menjelaskan variabel terikat (Permintaan KPR). 
Sesuai pengamatan dan perhitungan yang terdapat pada lampiran, maka dapat 
diperoleh nilai R2 = 0.802036 yang berarti bahwa 80% permintaan kredit pemilikan 
rumah dipengaruhi secara bersama-sama oleh variabel pendapatan, suku bunga 
kredit, uang muka, dan lokasi rumah. Sedangkan sisanya 20% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain diluar model. 
4.4.4  Uji F (F-Test) 
Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di dalam model 
dapat dilakukan dengan uji simultan (uji F). Uji statistik F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.  
Hipotesa : 





Ha : β1 ≠ β2 ≠ 0 
Keriteria pengujian 
H0 diterima jika Fhitung < Ftabel 
Ha diterima jika Fhitung > Ftabel, dengan α = 5% 
   Dari regresi pengaruh pendapatan (x1), suku bunga kredit (x2), uang muka 
(x3), dan lokasi rumah (x4) terhadap permintaan kredit pemilikan rumah   di kota 
Makassar (Y), maka diperoleh F-tabel sebesar  2,467494 (α:5% dan df :100-5=95) 
sedangkan F-statistik / F-hitung sebesar 96.22103. Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 
dependen (F-hitung > F-tabel). 
4.5   Uji Penyimpangan Asumsi Klasik                                                                                
4.5.1 Uji Multikolinieritas 
 Uji Multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya 
variabel independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen 
lain dalam satu model. Kemiripan antar variabel independen dalam suatu 
model akan menyebabkan terjadinya korelasi yang sangat kuat antara suatu 
variabel independen dengan variabel independen yang lain. Deteksi 
multikolinieritas pada suatu model dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu jika 
Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan jika Tolerance tidak 
kurang dari 0,1, maka model dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas. 







Dari data yang diolah dengan menggunakan program spss 16.0, didapatkan 
hasil uji multikolearitas seperti terlihat pada tabel 4.6 berikut ini  
   Tabel 4.6  Hasil Uji Multikolinearitas 




95% Confidence Interval for B Collinearity Statistics 
Lower Bound Upper Bound Tolerance VIF 
1 (Constant) 7.098 10.024   
Xᵪ .021 .130 .608 1.644 
X2 .045 5.827 .842 1.188 
X3 .489 .660 .650 1.538 
X4 -.029 .069 .979 1.021 
         
Tabel 4.6  menunjukkan bahwa pendapatan, suku bunga kredit, uang muka, 
dan lokasi rumah sebagai variabel independen untuk X1 memiliki variance inflation 
factor (VIF) lebih kecil dari 10 (1.644< 10) dan Tolerance tidak kurang dari 0,1 (0,608 
> 0.1), untuk X2 memiliki variance inflationfactor (VIP) sebesar 1.188 dan Tolerance 
tidak kurang dari 0,1 (0,842 > 0.1), variabel X3  memiliki variance inflationfactor 
(VIP) sebesar 1.538 dan Tolerance tidak kurang dari 0,1 (0,650 > 0.1), dan untuk X4 
memiliki variance inflationfactor (VIP) sebesar 1.021 dan Tolerance tidak kurang dari 
0,1 (0,979 > 0.1). Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinaritas antar 






4.5.2 Uji Autokorelasi 
Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya korelasi antara variabel penganggu (et) pada periode tertentu dengan 
variabel penganggu periode sebelumnya (et-1). Cara mudah mendeteksi 
autokerelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson. Dengan ketentuan sebagai 
berikut: menurut santoso (dalam Thobbary, 2009), jika angka dalam Durbin Watson 
berkisar antara -2 sampai dengan +2 maka koefisien regresi bebas dari gangguan 
autokorelasi sedangkan jika angka DW dibawah -2 berarti terdapat autokorelasi 
positif dan jika angka DW diatas +2 berarti terdapat autokorelasi negatif. 
Dari data yang diolah dengan menggunakan SPSS 16.0, maka didapatkan 
hasil uji autokorelasi dengan nilai Durbin Watson sebesar 2,032 ini berarti bahwa 
angka Durbin Watson berkisar antara -2 sampai +2 dan hal tersebut menandakan 
bahwa koefisien regresi bebas dari gangguan autokorelasi. Seperti yang terlihat 









Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .802 .794 .23258 2.032 





4.5.3  Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas terjadi apabila varian tidak konstan atau berubah-ubah. 
Heteroskedastisitas untuk menunjukkan nilai varian (Y – Y) antar nilai Y tidaklah 
sama atau hetero. Atau heterokedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance 
residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain.  
 Dari data yang diolah dengan menggunakan program spss 16.0, didapatkan 
hasil uji heterokedastisitas seperti terlihat pada gambar 4.2 berikut ini: 
 
 
Sumber: data primer yang diolah, 2013 
Cara memprediksi ada tidaknya homokesdatisitas pada suatu model dapat 
dilihat dari pola gambar Scatterplot model tersebut, analisisnya dapat dilihat jika 
Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0 pada sumbu Y, 
Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, Penyebaran titik-
titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit 
dan melebar kembali. (Agung, 2007). Dari gambar diatas terlihat data tersebar di 
atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, Titik-titik data tidak mengumpul hanya di 





pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali, sehingga 
dapat dikatakan bahwa tidak terjadi homokesdatisitas. 
4.5.4  Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 
variabel dependen, variabel independen ataupun keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 
mendekati normal. Untuk menguji normalitas data ini menggunakan metode analisis 
grafik dan melihat norma probability plot. 
Setelah data dimasukkan dan diolah oleh program spss 16.0, diperoleh hasil 
uji normal probability plot seperti gambar 4.3 berikut : 
 Gambar 4.3. Uji Normalitas 
 
                          Sumber: data primer yang diolah, 2013 
Dari grafik diatas terlihat bahwa sebaran data pada chart tersebar di sekeliling 
garis lurus (tidak terpencar jauh dari garis lurus), maka dapat dikatakan bahwa 








Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel Pendapatan (X1) berhubungan positif dan berpengaruh secara 
signifikan terhadap permintaan kredit pemilikan rumah (KPR) di kota 
Makassar. 
2. Variabel Suku bunga KPR (X2) berhubungan positif dan berpengaruh 
secara signifikan terhadap permintaan kredit pemilikan rumah di kota 
Makassar. Suku bunga kredit yang berhubungan positif karena, adanya 
penentuan suku bunga dasar kredit (SBDK) oleh BI yang menjadi acuan 
bank umum dalam menentukan suku bunga KPR yang ditentukan oleh 
bank yang bersangkutan. Serta adanya penentuan suku bunga KPR 
yang flat (tetap) dan float (mengambang/suku bunga berjalan) oleh bank 
umum yang memberikan pinjaman. 
3. Variabel Uang Muka (X3) berhubungan positif dan berpengaruh secara 
signifikan terhadap permintaan kredit pemilikan rumah (KPR) di Kota 
Makassar. Hal ini disebabkan karena adanya aturan penetapan uang 
muka atau DP yang dikeluarkan oleh bank sentral dan uang muka yang 





4. Variabel Lokasi rumah (X4) berhubungan positif dan berpengaruh 
secara tidak signifikan terhadap permintaan kredit pemilikan rumah di 
kota Makassar. Hal ini disebabkan karena pada dasarnya masyarakat 
yang membeli rumah secara KPR tidak terlalu mempertimbangkan faktor 
lokasi. Mayoritas masyarakat yang mengambil KPR merupakan 
kalangan menengah. Faktor Keamanan dan kenyamanan, mudah 
dijangkau oleh kendaraan umum, aksesbilitas jalan yang mendukung, 
dan tentunya akan memiliki nilai investasi yang tinggi di masa yang akan 
datang yang menjadi alasan mereka mengambil KPR dengan tidak 
memproritaskan atau melihat faktor lokasi rumah pada saat mengambil 
KPR tersebut. 
5. Pengaruh kempat variabel tersebut terhadap permintaan KPR ini 
ternyata cukup besar, hal ini ditunjukkan dengan besarnya angka 
koefisien adjusted determinasi yang tinggi yaitu 0,802 atau 80% 
demikian tingkat perubahan permintaan kredit pemilikan rumah pada 
bank umum di kota Makassar yang dijelaskan oleh tingkat perubahan 
persepsi pendapatan, suku bunga kredit, uang muka dan lokasi rumah. 
Dan 20% sisanya dipengaruhi faktor-faktor lain diluar model. 
6. Dalam penelitian ini faktor suku bunga kredit berpengaruh dominan 
terhadap permintaan KPR. Hal ini dapat dilihat dari besarnya nilai 
koefisien dari suku bunga kredit yang mempengaruhi permintaan KPR 
yaitu sebesar 2,93. Hal ini dikarenakan variabel suku bunga kredit 
merupakan biaya atau harga dari pinjaman yang harus dibayar oleh 






Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka pada bagian ini 
dikemukakan beberapa saran dan rekomendasi sebagai berikut: 
a) Variabel pendapatan mempengaruhi permintaan KPR, upaya yang dapat 
dilakukan pengembang adalah menawarkan produk perumahan sesuai 
dengan pendapatan masyarakat kota Makassar pada umumnya sehingga 
bisa diterima dan terjangkau oleh lapisan masyarakat.  
b) Pemerintah Kota Makassar sebaiknya lebih memperhitungkan sektor 
perumahan sebab di dapati dari instansi pemerintah kota Makassar masih 
belum mempunyai data yang lengkap terkait perkembangan investasi sektor 
perumahan hal ini menunjukkan belum adanya perhatian dari pemerintah 
kota terhadap sektor ini, padahal terbukanya peluang bisnis perumahan akan 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi dan lapangan kerja yang pada 
akhirnya akan mendorong pertumbuhan ekonomi Kota Makassar. 
c) Terkait dengan variabel suku bunga kredit yang mempengaruhi permintaan 
KPR. Dalam penelitian ini, suku bunga kredit yang di tawarkan pada pihak 
perbankan cenderung berubah-ubah. Maka dari itu, diperlukan adanya 
kebijakan dari bank sentral dan kementrian perumahan terkait aturan suku 
bunga kredit yang memfokuskan pada suku bunga KPR yang cenderung 
stabil. Karena pada saat ini sebagian besar bank umum yang menawarkan 
pinjaman KPR memiliki suku bunga kredit yang cenderung berubah-ubah 
setiap tahunnya. Hal ini tentunya akan menjadi masalah yang dapat 





nasabah yang melakukan take over (penjualan kembali) dan mengalami 
kredit bermasalah bahkan sampai pada penyitaan rumah oleh pihak 
perbankan. Jadi, intinya suku bunga KPR dapat menjadi informasi yang 
penting bagi masyarakat atau nasabah yang mengambil rumah secara KPR.  
d) Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini masih terbatas pada lingkup 
perbankan yang  ada di Kota Makassar. Oleh karena itu, lingkup penelitian 
bisa diperluas lagi untuk mendapatkan analisis yang lebih menyeluruh. 
Berkaitan dengan variabel dan metode penelitan yang digunakan perlu dikaji 
lagi pengukurannya terutama variabel suku bunga kredit dan lokasi rumah. 
Oleh karena itu, studi lanjutan perlu dilakukan sehubungan dengan saran 
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Rekapitulasi Distribusi Responden  
NO PERMINTAAN PENDAPATAN 
SUKU 
BUNGA 
UANG MUKA LOKASI 
1 
      
200,000,000  2 0.095 
         
20,000,000  8 
2 
      
300,000,000  1 0.09 
         
50,000,000  4 
3 
      
115,000,000  1 0.09 
         
35,000,000  15 
4 
      
150,000,000  1 0.09 
         
25,000,000  10 
5 
        
90,000,000  1 0.08 
         
12,000,000  18 
6 
      
145,000,000  2 0.09 
         
28,000,000  180 
7 
      
200,000,000  1 0.09 
         
40,000,000  5 
8 
      
397,000,000  2 0.09 
       
100,000,000  10 
9 
      
245,000,000  2 0.085 
         
80,000,000  5 
10 
      
120,000,000  1 0.09 
         
30,000,000  2 
11 
      
350,000,000  1 0.1045 
       
105,000,000  5 
12 
      
150,000,000  1 0.09 
         
30,000,000  13 
13 
        
85,000,000  1 0.105 
         
15,000,000  22 
14 
      
245,000,000  3 0.085 
         
80,000,000  15 
15 
      
450,000,000  3 0.09 
         
90,000,000  18 
16 
      
300,000,000  3 0.09 
       
150,000,000  2 
17 
      
137,000,000  1 0.09 
         
21,500,000  10 
18 
      
280,000,000  1 0.1075 
         






      
235,000,000  2 0.13 
         
70,000,000  10 
20 
      
134,000,000  1 0.09 
         
21,500,000  10 
21 
      
137,000,000  1 0.09 
         
21,500,000  10 
22 
      
395,000,000  3 0.1065 
       
120,000,000  5 
23 
      
275,000,000  2 0.125 
         
97,000,000  1 
24 
      
650,000,000  5 0.09 
       
270,000,000  6 
25 
      
495,000,000  4 0.125 
       
100,000,000  150 
26 
      
150,000,000  1 0.09 
         
30,000,000  3 
27 
      
450,000,000  5 0.1065 
       
100,000,000  3 
28 
      
165,000,000  2 0.11 
         
25,000,000  10 
29 
      
165,000,000  1 0.125 
         
20,000,000  7 
30 
      
125,000,000  1 0.08 
         
60,000,000  30 
31 
      
125,000,000  1 0.09 
         
25,000,000  15 
32 
      
275,000,000  2 0.125 
         
50,000,000  15 
33 
      
245,000,000  1 0.1 
         
49,000,000  8 
34 
      
137,000,000  1 0.09 
         
21,500,000  10 
35 
      
425,000,000  4 0.125 
         
85,000,000  6 
36 
        
85,000,000  1 0.09 
         
15,000,000  8 
37 
      
395,000,000  3 0.125 
       
195,000,000  10 
38 
        
85,000,000  1 0.0725 
         
15,000,000  19 
39 
      
125,000,000  1 0.1045 
         
15,000,000  20 
40 
      
125,000,000  3 0.11 
         






      
110,000,000  1 0.085 
         
15,000,000  10 
42 
      
110,000,000  2 0.09 
         
20,000,000  20 
43 
      
140,000,000  1 0.1 
         
28,000,000  5 
44 
      
400,000,000  3 0.1 
       
100,000,000  5 
45 
      
425,000,000  3 0.125 
         
85,000,000  5 
46 
      
495,000,000  3 0.08 
       
200,000,000  8 
47 
      
465,000,000  3 0.125 
         
60,000,000  15.2 
48 
      
425,000,000  5 0.125 
         
85,000,000  2 
49 
      
485,000,000  2 0.085 
         
50,000,000  10 
50 
      
245,000,000  2 0.085 
         
80,000,000  15 
51 
        
85,000,000  1 0.0825 
         
20,000,000  2 
52 
        
80,000,000  1 0.0725 
         
12,000,000  1 
53 
      
321,000,000  4 0.125 
       
121,000,000  11 
54 
      
400,000,000  2 0.1065 
       
100,000,000  5 
55 
      
211,000,000  4 0.1275 
         
32,000,000  10 
56 
      
350,000,000  5 0.125 
         
70,000,000  5 
57 
        
88,000,000  1 0.0725 
         
20,000,000  2 
58 
      
211,000,000  4 0.1275 
         
32,000,000  20 
59 
      
285,000,000  2 0.1 
         
57,000,000  5 
60 
      
425,000,000  3 0.125 
         
85,000,000  2 
61 
      
390,000,000  2 0.125 
         
90,000,000  10 
62 
      
311,900,000  2 0.1 
         






      
275,000,000  2 0.125 
         
55,000,000  2 
64 
      
250,000,000  2 0.1045 
         
90,000,000  14 
65 
      
200,000,000  3 0.125 
         
60,000,000  2 
66 
      
245,000,000  1 0.1065 
         
60,000,000  5 
67 
      
270,000,000  3 0.1065 
         
80,000,000  5 
68 
      
180,000,000  1 0.125 
         
40,000,000  1.5 
69 
      
520,000,000  3 0.085 
       
100,000,000  7 
70 
      
286,000,000  2 0.12 
         
27,000,000  5 
71 
      
150,000,000  3 0.09 
         
35,000,000  3 
72 
      
200,000,000  3 0.09 
         
60,000,000  6 
73 
      
540,000,000  2 0.1 
       
100,000,000  2 
74 
      
125,000,000  1 0.12 
         
30,000,000  4 
75 
      
200,000,000  2 0.12 
         
40,000,000  2 
76 
      
325,000,000  2 0.1 
       
150,000,000  10 
77 
      
125,000,000  1 0.09 
         
25,000,000  1 
78 
      
235,000,000  2 0.125 
         
70,000,000  1 
79 
      
215,000,000  2 0.1065 
         
43,000,000  7 
80 
      
175,000,000  2 0.125 
         
35,000,000  1 
81 
      
175,000,000  1 0.1 
         
35,000,000  20 
82 
      
185,000,000  2 0.1 
         
37,000,000  10 
83 
      
125,000,000  1 0.125 
         
25,000,000  1 
84 
      
275,000,000  2 0.125 
         






      
241,900,000  1 0.1 
         
48,000,000  15 
86 
      
250,000,000  1 0.1 
         
50,000,000  7 
87 
      
245,000,000  1 0.1 
         
49,000,000  10 
88 
      
150,000,000  1 0.1045 
         
30,000,000  15 
89 
      
125,000,000  1 0.09 
         
25,000,000  3 
90 
      
215,000,000  1 0.09 
         
45,000,000  5 
91 
      
150,000,000  1 0.1045 
         
25,000,000  12 
92 
      
125,000,000  1 0.125 
         
25,000,000  10 
93 
      
250,000,000  2 0.1045 
         
50,000,000  10 
94 
      
238,500,000  1 0.1045 
         
50,000,000  15 
95 
      
245,000,000  2 0.1065 
         
45,000,000  5 
96 
      
150,000,000  1 0.125 
         
45,000,000  20 
97 
      
295,000,000  3 0.1065 
         
65,000,000  2 
98 
      
365,000,000  3 0.105 
         
45,000,000  5 
99 
      
175,000,000  1 0.105 
         
35,000,000  12 
100 
      
125,000,000  1 0.09 
         















UANG MUKA LOKASI 
19.11382792 2 0.095 16.81124 2.079441542 
19.51929303 1 0.09 17.72753 1.386294361 
18.56044269 1 0.09 17.37086 2.708050201 
18.82614585 1 0.09 17.03439 2.302585093 
18.31532023 1 0.08 16.30042 2.890371758 
18.7922443 2 0.09 17.14772 5.192956851 
19.11382792 1 0.09 17.50439 1.609437912 
19.79944684 2 0.09 18.42068 2.302585093 
19.31676877 2 0.085 18.19754 1.609437912 
18.6030023 1 0.09 17.21671 0.693147181 
19.67344371 1 0.1045 18.46947 1.609437912 
18.82614585 1 0.09 17.21671 2.564949357 
18.25816181 1 0.105 16.52356 3.091042453 
19.31676877 3 0.085 18.19754 2.708050201 
19.92475814 3 0.09 18.31532 2.890371758 
19.51929303 3 0.09 18.82615 0.693147181 
18.73549148 1 0.09 16.88356 2.302585093 
19.45030016 1 0.1075 18.19754 1.945910149 
19.27509607 2 0.13 18.06401 2.302585093 
18.71335036 1 0.09 16.88356 2.302585093 
18.73549148 1 0.09 16.88356 2.302585093 
19.79439632 3 0.1065 18.603 1.609437912 
19.43228166 2 0.125 18.39022 0 
20.29248292 5 0.09 19.41393 1.791759469 
20.02006832 4 0.125 18.42068 5.010635294 
18.82614585 1 0.09 17.21671 1.098612289 
19.92475814 5 0.1065 18.42068 1.098612289 
18.92145603 2 0.11 17.03439 2.302585093 
18.92145603 1 0.125 16.81124 1.945910149 
18.6438243 1 0.08 17.90986 3.401197382 
18.6438243 1 0.09 17.03439 2.708050201 
19.43228166 2 0.125 17.72753 2.708050201 
19.31676877 1 0.1 17.70733 2.079441542 





19.86759973 4 0.125 18.25816 1.791759469 
18.25816181 1 0.09 16.52356 2.079441542 
19.79439632 3 0.125 19.08851 2.302585093 
18.25816181 1 0.0725 16.52356 2.944438979 
18.6438243 1 0.1045 16.52356 2.995732274 
18.6438243 3 0.11 17.03439 2.708050201 
18.51599092 1 0.085 16.52356 2.302585093 
18.51599092 2 0.09 16.81124 2.995732274 
18.75715298 1 0.1 17.14772 1.609437912 
19.80697511 3 0.1 18.42068 1.609437912 
19.86759973 3 0.125 18.25816 1.609437912 
20.02006832 3 0.08 19.11383 2.079441542 
19.95754796 3 0.125 17.90986 2.721295428 
19.86759973 5 0.125 18.25816 0.693147181 
19.99965945 2 0.085 17.72753 2.302585093 
19.31676877 2 0.085 18.19754 2.708050201 
18.25816181 1 0.0825 16.81124 0.693147181 
18.19753719 2 0.0725 16.30042 0 
19.58695168 4 0.125 18.6113 2.397895273 
19.80697511 2 0.1065 18.42068 1.609437912 
19.16736869 4 0.1275 17.28125 2.302585093 
19.67344371 5 0.125 18.06401 1.609437912 
18.29284737 1 0.0725 16.81124 0.693147181 
19.16736869 4 0.1275 17.28125 2.995732274 
19.46799974 2 0.1 17.85856 1.609437912 
19.86759973 3 0.125 18.25816 0.693147181 
19.7816573 2 0.125 18.31532 2.302585093 
19.55819318 2 0.1 17.94876 1.609437912 
19.43228166 2 0.125 17.82284 0.693147181 
19.33697148 2 0.1045 18.31532 2.63905733 
19.11382792 3 0.125 17.90986 0.693147181 
19.31676877 1 0.1065 17.90986 1.609437912 
19.41393252 3 0.1065 18.19754 1.609437912 
19.00846741 1 0.125 17.50439 0.405465108 
20.06933937 3 0.085 18.42068 1.945910149 
19.47150237 2 0.12 17.11135 1.609437912 
18.82614585 3 0.09 17.37086 1.098612289 
19.11382792 3 0.09 17.90986 1.791759469 





18.6438243 1 0.12 17.21671 1.386294361 
19.11382792 2 0.12 17.50439 0.693147181 
19.59933574 2 0.1 18.82615 2.302585093 
18.6438243 1 0.09 17.03439 0 
19.27509607 2 0.125 18.06401 0 
19.18614859 2 0.1065 17.57671 1.945910149 
18.98029653 2 0.125 17.37086 0 
18.98029653 1 0.1 17.37086 2.995732274 
19.03586638 2 0.1 17.42643 2.302585093 
18.6438243 1 0.125 17.03439 0 
19.43228166 2 0.125 17.82284 1.945910149 
19.30403498 1 0.1 17.68671 2.708050201 
19.33697148 1 0.1 17.72753 1.945910149 
19.31676877 1 0.1 17.70733 2.302585093 
18.82614585 1 0.1045 17.21671 2.708050201 
18.6438243 1 0.09 17.03439 1.098612289 
19.18614859 1 0.09 17.62217 1.609437912 
18.82614585 1 0.1045 17.03439 2.48490665 
18.6438243 1 0.125 17.03439 2.302585093 
19.33697148 2 0.1045 17.72753 2.302585093 
19.28987987 1 0.1045 17.72753 2.708050201 
19.31676877 2 0.1065 17.62217 1.609437912 
18.82614585 1 0.125 17.62217 2.995732274 
19.50248591 3 0.1065 17.9899 0.693147181 
19.71540791 3 0.105 17.62217 1.609437912 
18.98029653 1 0.105 17.37086 2.48490665 











Lampiran 2 : Hasil Olahan Data Regresi 
 
Dependent Variable: Y 
Method: Least Squares 
Date: 07/23/13   Time: 13:04 
Sample: 1 100 
Included observations: 100 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C  856.0981  73.70415  11.61533  0.0000 
Xᵪ  0.075672  0.027469  2.754793  0.0070 
X2  2.936100  1.456339  2.016082  0.0466 
X3  0.574386  0.042952  13.37281  0.0000 
X4  0.020147  0.024859  0.810421  0.4197 
R-squared  0.802036     Mean dependent var  1918.690 
Adjusted R-squared  0.793700     S.D. dependent var  51.20679 
S.E. of regression  23.25825     Akaike info criterion  9.179903 
Sum squared resid  51389.87     Schwarz criterion  9.310162 
Log likelihood -453.9952     F-statistic  96.22103 




  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS CI BCOV R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT y 
  /METHOD=ENTER x1 x2 x3 x4 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN HIST(ZRESID) NORM(ZRESID) 
  /CASEWISE PLOT(ZRESID) OUTLIERS(3). 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Y 19.1869 .51207 100 
Xᵪ 1.9600 1.09101 100 
X2 .1047 .01749 100 
X3 17.6392 .67491 100 





























 .802 .794 .23258 .802 96.221 4 95 .000 2.032 
a. Predictors: (Constant), X4, X1, 
X2, X3 
       
b. Dependent 
Variable: Y 





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
ᵪ Regression 20.820 4 5.205 96.221 .000
a
 
Residual 5.139 95 .054   
Total 25.959 99    
a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3    














Interval for B 
Collinearity 
Statistics 











11.615 .000 7.098 10.024 
  
X1 .076 .027 .161 2.755 .007 .021 .130 .608 1.644 
X2 2.936 1.456 .100 2.016 .047 .045 5.827 .842 1.188 
X3 .574 .043 .757 13.373 .000 .489 .660 .650 1.538 









Model X4 X1 X2 X3 
ᵪ Correlations X4 1.000 -.037 .116 .063 
X1 -.037 1.000 -.273 -.540 
X2 .116 -.273 1.000 -.074 
X3 .063 -.540 -.074 1.000 
Covariances X4 .001 -2.509E-5 .004 6.702E-5 
X1 -2.509E-5 .001 -.011 .000 
X2 .004 -.011 2.121 -.005 
X3 6.702E-5 .000 -.005 .002 










on Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) X1 X2 X3 X4 
ᵪ 1 4.632 1.000 .00 .01 .00 .00 .01 
2 .228 4.510 .00 .33 .00 .00 .40 
3 .125 6.091 .00 .33 .02 .00 .53 
4 .015 17.377 .01 .04 .98 .01 .06 
5 .000 97.333 .99 .30 .00 .99 .01 

















 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 18.2803 20.3885 19.1869 .45859 100 
Residual -.58729 .79323 .00000 .22784 100 
Std. Predicted Value -1.977 2.620 .000 1.000 100 
Std. Residual -2.525 3.411 .000 .980 100 

























NO NAMA BANK 
2011 
OKT NOV DES 
1 BANK MANDIRI 11,75 11,25 11,25 
2 BANK RAKYAT INDONESIA 11,01983543 10,89630307 10,25 
3 BANK CENTRAL ASIA 7,5 7,5 7,5 
4 BANK NEGARA INDONESIA  11,8 11,8011 11,0011 
5 BANK CIMB NIAGA 11,30095253 11,30095253 11,29869866 
6 BANK DANAMON INDONESIA 12,5 12,25 12,25 
7 PANIN BANK 11,75161775 11,75161775 11,75161775 
8 BANK PERMATA 12 12 12 
9 BANK INTERNASIONAL INDONESIA 10,75 10,66816607 10,66816607 
10 BANK TABUNGAN NEGARA 11,69 11,08 11,08 
11 BANK OCBC NISP 12,5 12,5 11,5 
12 BANK HSBC 8,75 8,750215214 8,75 
13 Bank BJB 9,87 9,867892429 9,140034247 
14 BANK UOB INDONESIA 10,44339477 10 10 
15 BANK MEGA 12,5 12,5 12,5 
16 BANK BUKOPIN 12,4 12,4 12,33 
17 STANDARD CHARTERED BANK 9,27 9,36 9,17 
18 BANK JATIM 8,277874987 8,065505779 10,060514 
19 ANZ PANIN BANK 11,75161775 10,67916616 10,67916616 
20 BANK EKONOMI RAHARJA 11,25 0 11,34 
21 BANK JATENG 9,260801615 9,260801615 9,18 
22 BANK KALTIM 11,97134197 11,89043176 10,73131837 
23 BANK SUMUT 9,86 9,63 9,51 
24 BANK DKI 11,0165802 11,30480717 11,25 
25 BANK ARTHA GRAHA 11,65 11,6 11,52 
26 BANK RIAUKEPRI 8,83 0 8,82 
27 BANK ICBC INDONESIA 10,24872732 10,24524785 10,25 
28 BANK PAPUA 12,11 11,7964825 12,31226729 
29 BANK  COMMONWEALTH 12 12 12 
30 RABOBANK 12 12 12 
31 BANK SUMSELBABEL 10,70386915 0 10,70386915 
32 BANK NAGARI 12,25 12,25 12,25 
33 BANK MUTIARA 11,84947568 11,84829756 11,84559452 
34 BANK ACEH 12,5 12,47 12,48 
35 BANK MAYAPADA INTERNASIONAL 12,62033178 11,9 11,9 
36 BANK BPD BALI 9,23 9,18 8,72 
37 BANK VICTORIA INTERNATIONAL - - 10,81 
38 
PT.BPD SULAWESI SELATAN DAN 
BARAT - - - 






NO NAMA BANK 
2012 
JAN FEB MAR APR 
1 BANK MANDIRI 11,1 11,25 10,75 10,749 
2 BANK RAKYAT INDONESIA 10,25 10,57 9,998 9,998 
3 BANK CENTRAL ASIA 7,5 7,5 9,498 9,5 
4 BANK NEGARA INDONESIA  11,0011 11,0011 10,7 10,7 
5 BANK CIMB NIAGA 10,99864788 11,0019682 11,004 11 
6 BANK DANAMON INDONESIA 12,25 12,25 12,25 12,249 
7 PANIN BANK 11,75 11,27358604 10,97 10,89 
8 BANK PERMATA 11,75 11,75 11,75 11,5 
9 BANK INTERNASIONAL INDONESIA 10,37 10,26816607 10,266 10,265 
10 BANK TABUNGAN NEGARA 11,08 10,75 10,75 10,75 
11 BANK OCBC NISP 11,5 11,5 11,46 11,5 
12 BANK HSBC 8,75 8,5 8,5 0 
13 Bank BJB 9,14 9,14 9,27 8,62 
14 BANK UOB INDONESIA 10 10,11128594 10,01 9,59 
15 BANK MEGA 12,49821657 12,49821657 12,5 12,5 
16 BANK BUKOPIN 12,32827175 12,33 12 12,098 
17 STANDARD CHARTERED BANK 8,72 8,47 8,4273 8,458742817 
18 BANK JATIM 9,081470658 8,848577319 8,32 8,21 
19 ANZ PANIN BANK 10,68 9,88 9,3 8,57 
20 BANK EKONOMI RAHARJA 10,32 10,19 10,08 10,08 
21 BANK JATENG 9,18 9,181016051 8,69 7,13 
22 BANK KALTIM 10,16914904 9,919947431 9,4005 8,8657 
23 BANK SUMUT 9,189843562 9,011906834 9,01 8,89 
24 BANK DKI 10,04321146 9,019263706 8,507 8,165 
25 BANK ARTHA GRAHA 11,47 11,08 9,4 9,285 
26 BANK RIAUKEPRI 7,76 7,32 6,52 6,78 
27 BANK ICBC INDONESIA 10,25 10,25 9 9 
28 BANK PAPUA 11,16267328 11,68 11 11,20587033 
29 BANK  COMMONWEALTH 11,5 11,5 11,5 11,5 
30 RABOBANK 12 11,75 11,5 11,496 
31 BANK SUMSELBABEL 10,7 10,7 11,01 11,5 
32 BANK NAGARI 12,25 12,25 12,17 12,17 
33 BANK MUTIARA 11,75 11,75 11,495 11,345 
34 BANK ACEH 13,31 12,02 11,567 11,52 
35 BANK MAYAPADA INTERNASIONAL 11,9 11,56398882 11,564 11,564 
36 BANK BPD BALI 8,72 8,33 8,241 8,11 
37 BANK VICTORIA INTERNATIONAL 10,34 10,01406074 10,065 9,55 
38 PT.BPD SULAWESI SELATAN DAN BARAT - - - - 





NO NAMA BANK 
2012 
MEI JUN JUL AGS 
1 BANK MANDIRI 10,75 10,754 10,75 10,748 
2 BANK RAKYAT INDONESIA 9,997 10,004 9,995 10,001 
3 BANK CENTRAL ASIA 9,5 9,5 9,5 9,5 
4 BANK NEGARA INDONESIA  10,7 10,65 10,65 10,65 
5 BANK CIMB NIAGA 11 11 11 10,8 
6 BANK DANAMON INDONESIA 11,999 11,996 11,995 11,997 
7 PANIN BANK 10,89 10,874 10,87 10,87 
8 BANK PERMATA 11,5 11,5 11,5 11,5 
9 BANK INTERNASIONAL INDONESIA 10,018 9,771 10,017 10,018 
10 BANK TABUNGAN NEGARA 10,75 10,45 10,45 10,45 
11 BANK OCBC NISP 11,501 11,5 11,5 11,5 
12 BANK HSBC 0 8,5 8,5 8,5 
13 Bank BJB 8,18 8,02 7,78 7,65 
14 BANK UOB INDONESIA 9,37 9,32 9,27 9,27 
15 BANK MEGA 12,5 12,5 12,5 12,5 
16 BANK BUKOPIN 12,108 11,995 12,245 12,196 
17 STANDARD CHARTERED BANK 8,5563 8,6178 8,5078 8,3488 
18 BANK JATIM 8,38 8,37 8,54 8,65 
19 ANZ PANIN BANK 8,57 8,57 8,4 8,4 
20 BANK EKONOMI RAHARJA 10,08 9,31 10,2 10,2 
21 BANK JATENG 7,13 6,71 7,03 6,69 
22 BANK KALTIM 8,8907 9,03 9,65 9,79 
23 BANK SUMUT 8,86 8,78 8,74 8,71 
24 BANK DKI 10 10,3 10,3 10,3 
25 BANK ARTHA GRAHA 9,169 8,705 8,708 8,713 
26 BANK RIAUKEPRI 7,11 6,5 6,28 7,04 
27 BANK ICBC INDONESIA 9 9 9 9 
28 BANK PAPUA 12 11,07 11,3 10,78 
29 BANK  COMMONWEALTH 11,5 11,31 11,5 11,5 
30 RABOBANK 11,5 11,501 11,25 11,25 
31 BANK SUMSELBABEL 11,37 11,35 11,87 13,76 
32 BANK NAGARI 10,998 12,09 12,09 12,09 
33 BANK MUTIARA 12,09 10,997 10,846 10,901 
34 BANK ACEH 11,728 12,342 12,474 12,283 
35 BANK MAYAPADA INTERNASIONAL 11,28 10,603 10,302 10,298 
36 BANK BPD BALI 8,1 8,06 8,06 8,07 
37 BANK VICTORIA INTERNATIONAL 9,96 10,24 9,68 9,68 
38 PT.BPD SULAWESI SELATAN DAN BARAT 8,59 11,66 11,66 9,68 





NO NAMA BANK 
2012 
SEP OKT NOV DES 
1 BANK MANDIRI 10,749 10,745 10,754 10,747 
2 BANK RAKYAT INDONESIA 10,001 10 9,999 10 
3 BANK CENTRAL ASIA 9,5 9,502 9,5 9,5 
4 BANK NEGARA INDONESIA  10,645 10,645 10,645 10,645 
5 BANK CIMB NIAGA 10,8 10,8 10,8 10,8 
6 BANK DANAMON INDONESIA 12 12,001 11,753 11,752 
7 PANIN BANK 10,86 10,86 10,86 10,86 
8 BANK PERMATA 11,5 11,5 11,5 11,5 
9 BANK INTERNASIONAL INDONESIA 10,016 10,018 10,018 10,018 
10 BANK TABUNGAN NEGARA 10,45 10,45 10,45 10,45 
11 BANK OCBC NISP 11,5 11,5 11,5 11,5 
12 BANK HSBC 8,5 8,5 8,5 8,5 
13 Bank BJB 8,35 8,74 8,72 7,96 
14 BANK UOB INDONESIA 9,33 9,21 9,36 9,34 
15 BANK MEGA 12,5 12,5 12,5 12,5 
16 BANK BUKOPIN 12,179 12,18 12,169 12,165 
17 STANDARD CHARTERED BANK 8,3236 8,3484 8,3671 8,241 
18 BANK JATIM 8,12 8,2 8,25 8,99 
19 ANZ PANIN BANK 8,6 8,8 8,8 8,9 
20 BANK EKONOMI RAHARJA 10,08 10,08 10,083 10,08 
21 BANK JATENG 6,68 6,67 6,66 6,67 
22 BANK KALTIM 10,26 9,74 10,05 9,17 
23 BANK SUMUT 8,66 8,65 8,62 8,57 
24 BANK DKI 10,3 10,301 10,3 10,3 
25 BANK ARTHA GRAHA 8,709 8,714 8,708 8,708 
26 BANK RIAUKEPRI 5,98 6,63 10,47 11,1 
27 BANK ICBC INDONESIA 9 9,001 9 8,998 
28 BANK PAPUA 10,51 11,06 11,56 11,56 
29 BANK  COMMONWEALTH 11,5 11,5 11,5 11,5 
30 RABOBANK 11,25 11,252 12,67 11,251 
31 BANK SUMSELBABEL 13,29 12,88 11,251 12,98 
32 BANK NAGARI 11,59 11,59 11,59 11,59 
33 BANK MUTIARA 10,645 10,75 10,752 11,001 
34 BANK ACEH 12,136 12,151 11,673 11,955 
35 BANK MAYAPADA INTERNASIONAL 10,302 10,302 10,446 10,666 
36 BANK BPD BALI 7,95 7,99 8,01 8,07 
37 BANK VICTORIA INTERNATIONAL 9,68 9,62 9,68 9,68 
38 PT.BPD SULAWESI SELATAN DAN BARAT 11,66 11,66 11,66 11,66 





NO NAMA BANK 
2013 
JAN FEB  MAR  APR 
1 BANK MANDIRI 10,747 10,746 10,749 10,753 
2 BANK RAKYAT INDONESIA 10 10 10 10 
3 BANK CENTRAL ASIA 9,5 9,5 9,5 9,5 
4 BANK NEGARA INDONESIA  10,645 10,645 10,645 10,645 
5 BANK CIMB NIAGA 10,8 10,8 10,8 10,8 
6 BANK DANAMON INDONESIA 10,016 11,751 11,748 11,75 
7 PANIN BANK 10,86 10,86 10 10 
8 BANK PERMATA 11,5 11,5 11,5 11,5 
9 BANK INTERNASIONAL INDONESIA 10,016 10,015 10,015 10,016 
10 BANK TABUNGAN NEGARA 10,45 10,45 10,45 10,45 
11 BANK OCBC NISP 11,5 11,5 11,5 11,5 
12 BANK HSBC 8,5 8,5 8,5 8,5 
13 Bank BJB 8,72 8,47 8,16 8,04 
14 BANK UOB INDONESIA 9,44 9,44 9,44 9,66 
15 BANK MEGA 12,5 12,5 12,5 12,5 
16 BANK BUKOPIN 12,225 11,754 11,711 11,904 
17 STANDARD CHARTERED BANK 7,958 7,938 7,888 8,06 
18 BANK JATIM 7,53 9,03 9,02 0 
19 ANZ PANIN BANK 8,95 8,95 8,9 8,9 
20 BANK EKONOMI RAHARJA 10,08 10,08 10,08 10,08 
21 BANK JATENG 6,66 6,84 6,84 6,8 
22 BANK KALTIM 9,68 10,6 8,6 8,42 
23 BANK SUMUT 8,2 7,65 9,44 9,41 
24 BANK DKI 10,302 10,302 10,3 10,3 
25 BANK ARTHA GRAHA 8,707 7,709 7,89 7,71 
26 BANK RIAUKEPRI 10,02 9,04 9,24 8,9 
27 BANK ICBC INDONESIA 9 9 9 9 
28 BANK PAPUA 11,76 11,94 11,3 10,72 
29 BANK  COMMONWEALTH 11,5 11,5 11,5 11,5 
30 RABOBANK 11,248 11,249 11,251 11,25 
31 BANK SUMSELBABEL 10,44 11,5 10,85 11,5 
32 BANK NAGARI 11,59 11,59 11,59 11,59 
33 BANK MUTIARA 11,003 10,998 12,001 11,998 
34 BANK ACEH 10,778 11,359 11,219 11,54 
35 BANK MAYAPADA INTERNASIONAL 10,643 11,335 10,523 10,376 
36 BANK BPD BALI 9,62 9,03 9,03 8,92 
37 BANK VICTORIA INTERNATIONAL 9,65 9,67 9,6 9,6 
38 PT.BPD SULAWESI SELATAN DAN BARAT 11,65 11,65 11,68 11,66 

































































































































































































       JURUSAN ILMU EKONOMI FAKULTAS EKONOMI 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
 
KUESIONER  PENELITIAN 
ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERMINTAAN KREDIT 
PEMILIKAN RUMAH (KPR) PADA BANK UMUM DI KOTA MAKASSAR                                                     
TAHUN 2013 
No. Pertanyaan Kode 
  
A.  Identitas Umum Responden 





2. Tanggal/Bulan/ Tahun :         /                 /  2013 
3.  Nama :  
4. Jenis Kelamin :  
5. Alamat :  
6. Umur  : Tahun 
7. Status : 









8. Pendidikan terakhir  : 
1. Tamat SD/Sederajat 
2. Tamat SMP/Sederajat 
3. Tamat SMA/Sederajat 
4. Tamat D1/D2/D3 




9. Pekerjaan :  




Berapa total pendapatan Anda per bulan? 
      Rp. 2.500.000 - Rp. 5.000.000 
          Rp. 5.000.001  - Rp. 7.500.000 
       Rp. 7.500.001 - Rp.10.000.000 
          Rp. 10.000.001 - Ke atas  
C. Pertanyaan Tentang Kredit Perumahan 
1. Di bank manakah anda mengambil kredit 
perumahan ?  
 
        Bank BRI               Bank BNI 
 
        Bank BTN              Bank Mandiri 
 
        Bank Panin             Bank BTN Syariah 
         Lainnya   (................................) 
2. Tipe rumah berapa yang anda ambil ?  
       T.37/90                       T.54/120 
 














3. Berapa besar  harga rumah yang anda ambil  ?  
Rp. .............................................. 
  
4. Berapa lama jangka waktu KPR  yang anda 
ambil ? 
 
                5 Tahun                     15 Tahun 
 
               10 Tahun 
 
 
5. Berapa uang muka yang anda bayar pada saat 















Berapa persen suku bunga kredit yang diberikan 
oleh bank? 
 
D. Pertanyaan Tentang Lokasi Perumahan 
1. Apakah pada saat mengajukan KPR, faktor 





Apakah  lokasi perumahan dekat dengan tempat 
kerja/aktivitas anda ? 
 
 
3. Berapa kira-kira jarak lokasi perumahan dari 














Nama  :   JUWANI PRATIWI UTAMI 
Tempat/Tanggal lahir  :   Ujung Pandang / 20 Desember 1991 
Jenis Kelamin  :   Perempuan 
Alamat Rumah  :   Jl. Sungai Cerekang Komp. PLN No.5 Makassar 
Nomor HP  :   081342679516 




1. SD Negeri Sudirman II Makassar    Tahun 1997-2003 
2. SMP Negeri 26 Makassar      Tahun 2003-2006 
3. SMK Negeri 16 Makassar    Tahun 2006-2009 
4. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin Tahun 2009-2013 
 









          JUWANI PRATIWI UTAMI 
 
 
